BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini membahas hasil penelitian dan pbasan tentang
pelatihan permainan tradisional edukatif berbasisteqsi lokal dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangrtak usia dini di PAUD
Kota Gorontalo. Hasil penelitian mencakup: (1) Dgs{ pengetahuan dan
keterampilan orang tua anak usia dini, (2) Pengegdra model konseptual
pelatihan permainan tradisional edukatif berbastemsi lokal, (3) Implementasi
model pelatihan permainan tradisional edukatifolsis potensi lokal(uji coba

lapangan), dan (4) Pembahasan hasil temuan paneliti

A. Deskrips Pengetahuan Dan Keterampilan Orang Tua Anak Usia Dini.
Hasil studi pendahuluan tentang pelatihan permairadisional edukatif
berbasis potensi lokal bertujuan mengumpulkan lg@ibanformasi yang
mendukung pengembangan model pelatihan permaiadisibnal edukatif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangrtak usia dini di PAUD
Kota Gorontalo. Pelaksanaan studi pendahuluan ib@nkdengan pengumpulan
informasi menyangkut: (1) Beberapa hasil penelita@n yang berkaitan dengan
model pelatihan permainan tradisional edukatif yasgan dikembangkan,
(2)Teori-teori yang mendukung pengembangan modeéhatipban permainan
tradisional edukatif, (3) Menganalisis adanya kgsegan antara kondisi faktual

pelatihan permainan tradisional edukatif dalam mgkatkan
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pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usidedgan permasalahan
aktual yang dihadapi orang tua dalam mendidik ayaksetiap hari, (4)
menganalisis pengetahuan dan keterampilan oramgdng harusnya dimiliki
sebagai seorang pendidik anak dalam keluarga.

Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan menggunalekmikt (1)
wawancara denganDiknas terkait,Kepala Seksi PAUEn& Kota Gorontalo,
Himpaudi Provinsi Gorontalo, hal ini bertujuan untmemperoleh informasi
tentang pelibatan orang tua anak usia dini dalagiaken pelatihan terutama
dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan ketdeampiereka mendidik
anak dengan memanfaatkan permainan, baik permai@alisional maupun
permainan modern, (2) wawancara terhadap orangriak usia dini di PAUD
sebagai peserta pelatihan dengan tujuan untuk mehapeinformasi tentang
kualifikasi pendidikan orang tua sebagai pelakspeadidikan dilingkungan
keluarga, sekaligus untuk membuat pemetaan pengetadan keterampilan
orang tua anak usia dini tersebut, (3) melakukasnasi di PAUDtempat anak
usia dini mengikuti pendidikan.

Pelaksanaan observasidi PAUD tempat orang tul asia dini (yang
menjadi sasaran penelitian) ditempuh melalui waaem terhadap orang tua,
selain itu melakukan studi dokumen di PAUD dimaksud untuk mengetahui
data umum PAUD, data anak usia dini yang orangymamenjadi sasaran
penelitian, data sarana dan prasarana khususn¥aitber dengan permainan
tradisional yang digunakan di PAUD, dan kurikuluang digunakan di PAUD

tersebut.
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Secara keseluruhan kegiatan studi pendahuluan gitgadgikan bertujuan
untuk mengetahui: (1) kondisi pengetahuan darr&etgilan orang tua anak usia
dini di PAUD, (2) model pelatihan yang sudah pernditlekukan dalam
peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang3Yumengetahui kondisi
permainan tradisional yang digunakan di PAUD tempang tua menunggui
anaknya, dan (4) mengetahui kurikulum yang digunaka

Deskripsi hasil kegiatan pengumpulan informasi #afian teori serta
kajian hasil penelitian lain, dan hasil studi pdndaan dijadikan acuan
melakukan analisis dalam merumuskan konsep modal pelatihan. Temuan
hasil studi pendahuluan berdasarkan tahap kegiydag ditempuh dan tujuan
yang hendak dicapai, diuraikan lebih lanjut sebagaikut:

1. Kualifikas Pendidikan Orang Tua Anak Usia Dini yang Menjadi Sasaran
Penelitian.

Melalui studi pendahuluan dilakukan terhadap orarey diperoleh data
tentang kualifikasi pendidikan yang dimiliki orariga yang menjadi sasaran
penelitian adalah sebagai berikut:(1) PendidikasaDaebanyak 1044 orang, (2)
(2) Pendidikan menengah berjumlah 685 orang, danpé&hdidikan Tinggi
berjumlah 72 orang. Kondisi kualifikasi pendidikamang tua anakusia dini
berdasarkan data sebagaimana disebutkan di atasdi@pat dalam tabel sebagai

berikut:
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Tabel 4.4

Kondisi Kualifikasi Pendidikan Orang Tua Anak Usia Dini

Pendidikan Dasar Pendidikan Menengah Pendidilkaggl
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1044 57,79 685 38.03 72 4

Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Gorontalo (2010)

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat babreaentase tertinggi
kualifikasi pendidikan orang tua anak usia dini ladakualifikasi Pendidikan
Dasar (57,79%), urutan kedua adalah kualifikasdiRikan Menengah (38.03%,),
dan kualifikasi Pendidikan Tinggi 72 orang (4%).nigataan ini menunjukkan
bahwa kualifikasi pendidikan orang tuaanak usia diasih perlu ditingkatkan,
terutama melalui pelatihan-pelatihan dalam rangleningkatkan kemampuan
mereka mendidik anak di lingkungan keluarga.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap orang toak ausia dini
terhadap keikut sertaan mereka dalam pelatihan yhlagukan oleh Diknas
pendidikan Provinsi maupun KotaGorontalo menggak#dyarbahwa belum
berdampak pada peningkatan pengetahuan dan keteEmangpang tua dalam
meningkatkan pelaksanaan pendidikandi lingkungaluakga terutama dalam
memanfaat permainan pada umumnya dan khususnyaipamtradisional, hal
ini dilatar belakangi oleh: (1) materi yang dibamkmelalui pelatihan selama ini
kurang menyentuh peningkatan pengetahuan dan kegigaa orang tua anak usia

dini, (2) Materi yang diberikan lebih banyak teisritya, (3) Cara pemberian
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materi lebih banyak melalui ceramah kurang membarikesempatan kepada
peserta untuk menanggapi maupun memberikan arguwsalimgga tidak berbekas
pada peserta, (4) peserta tidak diberi kesempataiuk umengemukakan
hambatan-hambatan yang mereka alami dalam mendiddk dilingkungan
keluarga.

2. Kondis Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Anak Usia Dini

Dalam konteks pendidikandi lingkungan keluarga, disinpengetahuan
dan keterampilan orang tua anak usia dini masitaienterutama dalam membuat
sekaligus memanfaatkan permainan tradisional dalktiwitas bermain anaknya.
Hal ini terlihat dari masih kurangnya pemanfaatannminan tradisional dalam
kegiatan bermain anak.

Untuk memperoleh gambaran tentang kondisi pengathwan
keterampilan orang tua anak usia dini, pada kegistiadi pendahuluan dilakukan
angket terhadap 50 orang tua yang memiliki anak disii di PAUDyang masing-
masing sebagai wakil dari PAUD se Kota Gorontaleskipsi tentang kondisi
pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usiad@ingkat dari jawaban
orang tua melalui kuesioner yang diberikan kepadeeka. Data pengetahuan dan
keterampilan yang dijaring, meliputi persepsi tagta(l) Mengikuti pelatihan
tentang permainan tradisional edukatif setiap adaetapatan, (2)Berupaya
memahami permainan tradisional edukatif bagi an@l, Berusaha mencari
permainan tradisional bagi anak-anak, (4) Mengetabahan-bahan yang
digunakan untuk permainan tradisional, (5) berusah@mbuat permainan

tradisional edukatif, (6) mengajari membuat permaitradisional kepada anak-
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anak,(7) Mengenal berbagai macam permainan traalismtukatif gorontalo, (8)

Memahami arti permainan tradisional, (9) Mengetafungsi permainan

tradisional edukatif gorontalo,(10) Berupaya menmmaihaberbagai macam
permainan tardisional, (11) Menguasai semua jengermainan tradisional
edukatif Gorontalo, (12) Berupaya memperbaharui rmp&éan tradisional

edukatif, (13) Berupaya mengetahui semua permdnadisional yang dilakukan,
(14) Memahami keamanan permainan tradisional, (£&hami permainan
tradisional mengandung nilai pendidikan (16) Menmaihpermaianan tradisional
dapat memupuk nilai kerjasama pada diri anak, (W&mahami Permaian
tradisional dapat meningkatkan kegiatan bermarsamea-sama, (18) Memahami
aktivitas bermain dapat memupuk kebiasaan disiflif) permainan tradisional
dapat memupuk kejujuran (20) Permainan tradisi@chikatif dapat memupuk
kebiasaan musyawarah mufakat , (21) Permainan glanginkan itu membuat
anak senang, (22) membuat sendiri permainan toedisiedukatif bagi anak-
anak, (23)memahamipermainan tradisional gorontai& bntuk perkembangan
anak , (24) memahami permainan tradisional lebiakgs untuk anak,(25)

memahami permainan tradisional lebih ekonomis, @&mahami Permainan
tradisional edukatif mudah diperoleh, (27) memahgarmainan tradisional
mudah dibuat sendiri, (28)memahami bahan-bahan gieam tradisional

gorontalo tersebut diambil dari bahan-bahan/ tamayeng ada disekitar(29)
Memahami bahwa Bahan yang digunakan untuk pembpatamainan tradisional

mudah ditemukan.
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Kondisi pengetahuandan keterampilan orang tualetdapat diketahui,
didasarkan pada hasil analisis terhadap orandgkélampok sampel dalam angket
yang dilakukan pada studi pendahuluan sebagairetatadijelaskan di atas.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh mengemaiigipengetahuan
dan keterampilan orang tua anak usia dini hagjkeintersebut dapat dilihat pada
tabel di lampiran 4.1.

Kondisi pengetahuan dan keterampilan orang tua ansik dini,
berdasarkan hasil studi pendahuluan, rata-ratahmasidah. Pengetahuan dan
keterampilan diketahui berdasarkan pemahaman daepse orang tua terhadap
permainan tradisional edukatif dilakukan dengan gedarkan angket
sebagaimana dijelaskan pada tabel di atas. Da@bigr dapat dibagi dalam lima
bagian masing-masing sebagai berikut: (1) pemahatedmadap permainan
tradisional edukatif, (2) memahami manfaat dan $upgrmainan tradisional bagi
perkembangan anak usia dini, (3) memahami macanamapermainan
tradisional edukatif, (4) memahami bahan-bahan yatigunakan dalam
pembuatan permainan tradisional edukatif, dan (&npu membuat sekaligus
menggunakan permainan tradisional dalam aktiviersnhin anak. Untuk lebih
jelasnya selanjutnya dapat dideskripsikan sebaagéiui:

1) Pemahaman terhadap per mainan tradisional edukatif.
Dari hasil angket yang telah diedarkan kepada ortumg (responden)
menunjukkan bahwa pada umumnya orang tua memitknghaman yang
masih rendah terhadap permainan tradisional, bakyangkut pemahaman

terhadap arti permainan tradisional, pemahamdmadap berbagai macam
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permainan tradisional edukatif, dan pemahamanatieqh usaha mencari
berbagai macam permainan tradisional edukatif. kbdndrendahnya
pemahaman orang tua terhadap permainan tradisiteraebut diduga
disebabkan oleh berbagai faktor seperti: (a) kurgagketerlibatan orang
dalam kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan apaman mereka
tentang arti permainan tradisional bagi tumbuh kamgb anak usia dini,
sehingga orang tua lebih mengutamakan rutinitagrsen harian mengurus
rumah tangga dibandingkan untuk melibatkan diranekegiatan peningkatan
sumber daya, misalnya dengan mengikuti seminagkknya atau pelatihan
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampit@reka, (b)
banyaknya kegiatan/urusan rumah tangga menyitagghiwaktu orang tua,
yang harus dijalani orang tua sehingga merasasuilitk membagi waktu, (c)
kurangnya peran serta instansi terkait untuk midéra orang tua dalam
kegiatan peningkatan pengetahuan dan keteramgile®.ada pelatihan atau
kegiatan lain yang dapat memberdayakan orang adanlg dilaksanakan pada
saat orang tua harus melakukan pekerjaan rumalgdalsghingga orang tua
tidak dapat melibatkan diri, dan hal ini yang melgatkan orang tua tidak
tertarik untuk mengikuti kegiatan pelatihan tergebDampaknya adalah
rendahnya pemahaman orang tua terhadap permaaaksidnal.

2) Memahami manfaat dan fungss permainan tradisional bagi
perkembangan anak usiadini.
Pemahaman orang tua terhadap manfaat dan fungsapen tradisional bagi

perkembangan anak usia dini masih rendah. Teruther&aitan dengan
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memahami permainan tradisional bagi perkembangaak, apemahaman
tentang permainan tradisional mengandung nilai-miéndidikan, permainan
tradisional mengandung nilai-nilai kerjasama, p@nan tradisional memupuk
kebiasaan disiplin, permainan tradisional memupid( kejujuran, permainan

tradisional mengandung nilai-nilai musyawarah mafakdan permainan
tradisional menyenangkan hati yang memainkannya.

Rendahnya pemahaman orang tua terhadap permaiadisotral akan

berakibat fatal pada perkembangan dan pertumbuhak asia dini, karena
permainan tradisional sangat berpengaruh terhagagembangan sejumlah
fungsi mental yang tinggi pada anak usia dini. idatejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Vygostky bahwa kegiatan bermaidapanak usia dini

berkontribusi terhadap perkembangan anak sebagdube(l) berpengaruh

terhadap nalar, misalnya melalui bermain fantasipatia membantu

perkembangan kemampuan anak untuk bernalar dansaiekan makna dari
objek-objek, (2) berpengaruh terhadap imajinasi daeativitas. Dalam

berimajinasi anak dapat memasuki suatu dunia fadtas melakukan hal-hal

yang tidak dapat dilakukannya dalam kehidupan nyé3 berpengaruh

terhadap ingatan, dimana suasana bermain dapathaslkagn ingatan yang

lebih baik, (4) berpengaruh terhadap bahasa, dimbheanain fantasi

melibatkan interaksi dengan orang lain, sangat rasifithsi perkembangan
bahasa anak, (5) berpengaruh terhadap prilaku | $xs@m bermain anak

melatih pengedalian diri, yang merupakan prasyanatik berprilaku sosial

yang positif.
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Begitu besar manfaat permainan tradisional bagk arsia dini, hal ini
harus diketahui oleh setiap orang tua agar merekah | meningatkan
pengetahuan dan keterampilannya tentang permaradisional agar dalam
medidik dan membimbing anak usia dini pada aktvibermain anak tidak
mengalami kesulitan atau hambatan.

3) Pengetahuan dan keterampilanorang tua tentang macam-macam
permainan tradisional edukatif.
Pengetahuan dan keterampilan orang tua tentangdmarimacam permainan
tradisional masih dalam kategori sedang. Hal initeana berkaitan dengan:
mengenal berbagai macam permainan tradisional, phgau memahami
berbagai macam permainan tradisional dan mengsasaila jenis permainan
tradisional. Penguasaan terhadap permainan tradlsgangat penting sekali
bagi orang tua anak usia dini. Penguasaan berbag&iam permainan
tradisional akan berdampak pada kreativitas oratena memilih dan memilah
permainan yang paling tepat dan cocok untuk perkegdn anak-anaknya,
bagaimana orang tua membangun konsep pada anakggeehidak akan
terjadi kesalahan dalam mendidik anak usia dinpalfla orang tua kurang
memahami berbagai macam permainan tersebut, makaat$ orang tua akan
melakuakan pembelajaran/pendidikan terhadap anakieyman menggunakan
permainan apa saja yang ia miliki, yang tidak d@are/a bagi perkembangan
anak usia dini. Oleh karena itu pemahaman orantetbadap berbagai macam

permainan tradisional sangat penting untuk ditiiggka
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4. Memahami bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan permainan
tradisional
Pemahaman orang tua terhadap bahan-bahan yangkiigudalam membuat
permainan tradisional masih rendah. Hal ini terataberkaitan dengan
rendahnya pemahaman orang tua tentang bahan-bahgndgpat digunakan
berkaitan dengan: mengetahui bahan-bahan yangakgn untuk membuat
permainan tradisional, memahami keamanan permaiadisional, memahami
bahan-bahan permainan tradisional diambil dari bdi@nan/ tanaman yang
ada disekitar, memahami bahwa bahan yang digunakémk pembuatan
permainan tradisional mudah ditemukan.
Pemahaman orang tua tentang bahan-bahan yang kaguoatuk pembuatan
permainan tradisional berkaitan dengan kemampuasngortua untuk
memanfaatkan potensi lokal, kearifan lokal, yangdahudidapat, berada di
lingkungan keluraga, dan sangat sarat nilai budsgida bahan-bahan tersebut
aman untuk digunakan sebagai bahan permainan itnaalis Penggunaan
potensi lokal sebagai bahan permainan tradisioagna potensi lokal secara
mendalam bersatu dengan alam, hal ini mengandurkgpanbahwa potensi
lokal yang dimiliki oleh setiap daerah tertentu akdlepas dari alam
lingkungannya.Apabila orang tua merasa memilikiepst lokal, maka orang
tua merupakan bagian yang menyatu dengan lingkudgaana dia hidup,
dengan adanya rasa memiliki tersebut maka orangdittmntut mampu
memanfaatkan potensi lokal dengan penuh tanggumgbjderutama dalam

membuat permainan tradisional bagi anak-anaknya.
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5. Mampu membuat sekaligus menggunaan permainan tradisional dalam

aktivitas bermain anak.

Dari hasil angket yang diedarkan kepada orang tidagai responden
penelitian ternyata sebagian besar orang tua belemahami pembuatan dan
pemanfaatan permainan tradisional dalam aktivitasnhin anak-anaknya.
Pemahaman orang tua tentang permainan tradisiosedaitan dengan :
membuat sendiri permainan tradisional, mengajarimmnet permainan
tradisional kepada anak usia dini, mempraktekkamaman tradisional pada
kegiatan bermain anak. Kemampuan orang tua dalamboeg permainan
tradisonal akan berdampak pada terjadinya kreasiviorang tua dalam
menciptakan berbagai macam permainan tradisiorzd)agi bahan yang
digunakan untuk membuat permainan tradisional [@erdd lingkungan
keluarga dimana orang tua tersebut tinggal, hahkan mempermudah orang
tua untuk menciptakan permainan tradisional. Disagptu, karena hanya
menggunakan potensi lokal sebagai bahan permairadisional, maka
otomatis tidak akan membuang biaya lagi. Disisi [@@tensi lokal yang ada di
lingkungan keluarga sangat banyak, dan sangat muadkaik memperolehnya.
Disini dituntut kemampuan orang tua untuk memak&aisumber daya lokal
tersebut.Orang tua sebagai kunci utama dalam mamgitdn memanfaatkan
sumber daya alam agar keberadaannya menjadi segmlgdnih bermutu.Hal
ini memerlukan pengetahuan, sikap dan keterampdaang tua untuk

memberdayakannya potensi lokal tersebut.
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3. Modd PelatihanPermainan Tradisional Edukatif Bagi Orang Tua Anak
Usia Dini.

Dengan berkembangnya lembaga PAUD diberbagai daseahpai
kepelosok pedesaan, mendorong pemerintah khususotga Gorontalo untuk
lebih memperhatikan pelaksanaan pendidikan badi asia dini. Disadari bahwa
pendidikan bagi anak usia dini bukan hanya tanggawgb pemerintah, namun
merupakan tanggung jawab bersma antara keluargerpeain, masyarakat, maka
pelibatan orang tua sebagai pendidik pertama détagkungan keluarga sangat
penting. Berdasarkan wawancara dengan Kasi PAUDi&i&an Non Formal dan
Informal Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, bahwddia Gorontalo tahun 2010
terdapat 61 lembaga dengan jumlah peserta didik d8ng, pendidik 184 orang
dan orang tua yang memiliki anak usia dini berjumia01 orang. Dari hasil
wawancara yang dilakukan sebagian besar pengetalamaketerampilan mereka
tentang permainan tradisional edukatif masih rendéndisi ini mendorong
Dinas Pendidikan Nasional Kota Gorontalo, melalekss PAUD kerjasama
dengan HIMPAUDI memprogramkan pelatihan terhadapn@rtua terutama
berkaitan dengan penggunaan permainan dalam aktibérmain anak, hal ini
dimaksudkan agar orang tua tidak salah dalam measggkecerdasan anak-
anaknya. Pelatihan-pelatihan tersebut belum mamguingktakan pengetahuan
dan keterampilan orang tua anak usia dini, halsesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Ketua HIMPAUDI Provinsi Gorontdlelamsina Tome, S.Pd)
yang telah banyak memprakarsai pelatihan terhadapgotua anak usia dini.

Temuan tersebut dapat dideskripsikan sebagaiuie(ik) Dari hasil wawancara
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dengan Ketua Himpaudi Provinsi Gorontalo (Hamsioan& S.Pd), bahwa orang
tua anak usia dini sebagian besar berlatar peratidilasar, dan rata-rata tidak
memiliki pekerjaan akan tetapi sebagai ibu rumaigga, dan sudah pernah
diikutkan dalam pelatihan, akan tetapi pelatihamgyaliselenggarakan masih
terbatas pada tatanan pemberian informasi tentantapfaatan permainan bagi
perkembangan anak, (2) berdasarkan pengalamanitpeseeldiri yang sudah

beberapa kali ditunjuk menjadi instruktur oleh [iaknPendidikan Nasional
Provinsi Gorontalo dalam rangka memberikan pelatikepada orang tua anak
usia dini berkaitan dengan penggunaan permainammdaktivitas bermain anak,
hasil pelatihan tersebut belum memberikan dampakadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usia Dengan kondisi ini

menyebabkan tidak ada hasil belajar peserta patatiyang secara berarti
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan meredaaBarkan pengalaman
tersebut, peneliti menganggap bahwa pelatihan Rgurafektif dalam

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangriak usia dini sehingga
penerapannya dalam mendidik anak di lingkungan akghpun tidak ada

peningkatan.

4. Pelaksanaan Program PAUD Kota Gorontalo.

Hasil observasi yang dilakukan di Kota Gorontakrdépat 61 lembaga
PAUD yang terdiri dari 48 Kelompok Bermain, 4 TanRenitipan Anak (TPA),
dan 9 Satuan (SPS) PAUD Sejenis. Untuk lebih jetastapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 4.6Data Pelaksana Lembaga PAUD Kota Gorontalo

Nama K.B TPA | SPS| PesertaPendidik| Orang
Kecamatan Didik Tua
Kota Utara 12 - 1 293 30 29(
Kota selatan 15 1 1 667 66 662
Kota Timur 5 1 2 274 24 274
Kota Barat 5 1 3 197 24 193
Kota tengah 7 2 - 240 25 240

Kota Dungingi 4 - 2 184 15 182
Jumlah 48 4 9 1855 184 1841

Sumber: Diknas Kota Gorontalo 2010

Observasi yang dilakukan ditempuh melalui kegiadaurdi dokumen dan
wawancara.Studi dokumen dan wawancara dimaksudktuk itmengetahui data
peserta didik (anak usa dini), data pendidik PAld&ta orang tua anak usia dini,
data kurikulum, data sarana dan prasarana terubenkaitan dengan penyediaan
permainan baik permainan modern maupun permaiadisional yang digunakan

dalam pembelajaran di PAUD.

5. Analisis Kebutuhan Pengembangan M odel Pelatihan

Berdasarkan informasi dari hasil studi pendahulyamg dilakukan
melalui wawancara dengan unsur-unsur terkait, dam ftasil studi dokumen
pada PAUD yang dipilih menjadi tempat penelitiarerdapat beberapa

permasalahan yang diperoleh yaitu
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(1) Pelatihan yang dilakukan kepada orang tua anak dsianasih sangat
terbatas,sesuai informasi dari Kasi PAUD Kota Gtalan(Marni Pauweni),
keterbatasan pelibatan orang tua dalam semua &aegialatihan diakibatkan
belum adanya program pengembangan sumber daya im&hususnya bagi
orang tua terutama berkaitan dengan biaya yangndigun dalam kegiatan
tersebut.

(2) Penggunaan model pelatihan masih bersifat konveakigpembelajaran
terbatas dilakukan secara tatap muka dengan leaityali input materi,
diskusi dan tanya jawab di tempat pelatihan. Kantelalam masalah
pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usialaiam pembelajaran
secara faktual di lingkungan keluargatidak/belumaksana, sehingga yang
terjadi adalahrendahnya pengetahuan dan keterampikng tua anak usia
dinidalam melaksanakan aktivitas bermain kepad&k arsga dini. Hal ini
berdampak pada minimnyapengetahuan dan keterampikng tua anak
dalam menggunakan permainan tradisional dalanvitgi bermain anak.
Dari hasil wawancara dengan beberapa orang tuagiesp bahwa pada
umumnya mereka memang menginginkan untuk meningkatkemampuan
yang lebih baik dalam aktivitas bermain anak, narbanyak faktor yang
dapat mempengaruhinya salah satunya adalah kuramggiypatan orang tua
anak usia dini dalam kegiatan pelatihan, semirau diskusi-diskusi tentang
peningkatan kemampuan mereka mendidik anak diling&n keluarga.

(3) Belum adanya rencana khusus untuk melibatkan or&mg dalam

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentangginan tradisional
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edukatif, dalam kaitannya dengan upaya meningkakkeatitas pelaksanaan
aktivitas bermain anak.Berdasarkan hasil analsismpsalahan tersebut maka
yang menjadi prioritas untuk ditingkatkanmelalui lgtdan ini adalah
pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usiaHdl ini dimaksudkan
agar (1) orang tua memiliki kesiapan dalam mendalilak, (2) memiliki
kemampuan mendidik anak, (3) orang tua memililaimiilai dasar kearah
yang benar tentang pendidikan anak dilingkungamagh,(4) orang tua
mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan kepadakeareaknya, oleh sebab
itu perlu pemahaman orang tua terhadap permairahsitonal, salah satu
alternatif yang dapat dilakukan adalah melalui fiigd@ permainan tradisional
edukatif berbasis potensi lokal bagi orang tua anakia dini.
Peningkatanpengetahuan dan keterampilan oranggaranaencapai sasaran
yang lebih efektif, maka perlu alternatif pengendsm model pelatihan
permainan tradisionaledukatifdalam = meningkatkan gp&huan dan
keterampilan orang tua anak usia dini tersebut.sAtiasar analisis
permasalahan tersebut, maka sangat dibutuhkan méaggan model
pelatihan permainan tradisional edukatif berbasctemsi lokal dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangnialausia dini.

Hasil analisis terhadap kondisi faktual pembelajadalam pelatihan

terhadap orang tua anak usia dini,yang selamalilaksanakan, serta hasil

analisis kebutuhan pengembangan model pelatihan,kdmampuan orang tua

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilamgo@a anak usia dini,

maka perlu dirancang model pelatihan permainanisicathl edukatif berbasis
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potensi lokal. Perancangan model tersebut dapagrtdipggung jawabkan.
Perancangan model pelatihan permainan tradisiothakadif diperlukan upaya
untuk melibatkan orang tua anak usia dinidalamva&s bermain anak untuk
dilakukan asesmen terhadap aktivitas orang tuardatembelajarkan/ mendidik
anaknya, sebagai sasarankegiatan sekaligus subjakn pelatihan yang akan
dilakukan pengembanganpengetahuan dan keteramgdeara optimal, mulai
dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pelakeagrun evaluasi pelatihan.

Pengembaangan model pelatihan dimaksudkan dapisailakan secara
efektif dan efisien.Prosesnya memperhatikaput,proses,output, dan outcome.
Input atau masukan yang dimaksududkan dari pengsgabamodel pelatihan
adalah: 1) orang tua anak usia dini sebagai pepeitdihan, 2) personil yang
ditunjuk berfungsi memfasilitasi proses pelatihagkatigus sebagai sumber
belajar (narasumber/pelatih), 3) sumber lain yb#ghan ajar yang dikemas pelatih
dengan masukan peneliti untuk membantu memenuhitkieén belajar, 4) sarana
atau alat pendukung dalam proses pelatihan terutéderkaitan dengan
penyediaan permainan tradisional edukatif

Pengorganisasian model penelitian adalah kegiatag gilakukan dengan
melaksanakan tahapan:1) perencanaan, 2) pelaksardean 3) evaluasi.
Sedangkaroutput atau hasil akhir dari kegiatan adalah peningkaagptahuan
dan keterampilan orang tuaanak usia dini (peseetatipan). Pengembangan
model pelatihan permainan tradisional edukatif aeid potensi lokal pada
gilirannya akan mengkasilkan keluaranouttome) yaitu meningkatnya

pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usiaddlam melaksanakan
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aktivitas bermain pada anak dengan memanfaatkamagoeein tradisional

edukatif. Dengan meningkatnya pengetahuan danatefelan orang tuaanak usia
dini, dengan sendirinya akan membantu pelaksanaambg@ajaran/pendidikan
anakdi PAUD Kota Gorontalo agar lebih efektif.

Keseluruhan uraian di atas, mengindikasikan digariu
suatupengembangan maodel pelatihan permainan wadlsiedukatif berbasis
potensi lokal bagi orang tua anak usia dini.Progrpelatinan permainan
tradisional edukatif berbasis potensi lokal diaahlkuntuk meningkatkan dan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan oramganak usia dini,
diasumsikan sangat penting terkait dengan upayaingieatkan efektivitas
kegiatan bermain anak, sangat perlu ditingkatkamena pada gilirannya akan

meningkatkan kualitassemua aspek perkembangarapadtausia dini.

B. Pengembangan Model Konseptual Pelatihan Permainan Tradisional
Edukatif Berbasis Potensi L okal.
1. Pengembangan Model Konseptual Pelatihan.

Pelatihan permainan tradisional edukatif berbasiensi lokal bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilamydrega anak usia dini. Hal
ini berdasarkan fakta bahwa perlu mendapatkan parhantensif karena
berkaitan dengan peran orang tua dalam memberiaagsangan sejak dini
kepada anaknya.

Model pelatihan permainan tradisional edukatif yadiggembangkan

diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan perata se&rang tua untuk
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memanfaatkan permainan tradisional sebagai pol@ai yang mudah diperoleh
dan dibuat, akan tetapi memiliki fungsi yang sangajgi terhadap peningkatan
semua aspek perkembangan yang ada pada anak usiaDdiamping itu
diharapkan agar orang tua anakusia dinimemahamapaetpentingnya
memanfaatkan potensi lokal dalam aktivitas bern@aiak. Jika dikaji dari sisi
ekonomi, potensi lokal tidak perlu biaya yang mamaldah diperoleh karena
berada di lingkungan sendiri.

Pemanfaatan potensi lokal didasari oleh konsep aatoiensi lokal dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi anak disiakarena potensi lokal
memiliki daya dukung bagi aktivitas manusia, akatapi tingkat pemanfaatannya
tergantung pada kemampuan manusia itu sendiri dhknni orang tua untuk
menggali dan mengembangkan menjadi sebuah med@ dapat merangsang
perkembangan anak usia dini, atau dikenal dengarsegoCultural defined
resources, yaitu bahwa bermanfaatnya lingkungan sebagai sug#ey potensial
dipengaruhi oleh tingkat kemampuan yang mengolahnya

Menurut Soedomo ( dalam Ihat, 1989:144) aspek tingkn yang bersifat
mendukung bagi keefektivan belajar adalah kekayatam daya pasok
(accessibility) sumber belajar, baik narasumber maupun bahambaima

Hal yang sangat penting adalah bagaimana mendagkaumpotensi lokal
tersebut sebagai sumber belajar. Lebih lanjut Smedpdalam Ihat, 1989: 52),
menjelaskan bahwa faktor lingkungan sosiokultueal ingkungan fisik alamiah
dapat dijadikan sumber belajar. Lingkungan sosiokal adalah tradisi, mata

pencaharian dan organisasi sosial yang mempengsikapg warga belajar.Yang
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termasuk faktor lingkungan fisik alamiah adalatakketlan jarak, morfologi dan
tanah, iklim secara hidrologi.Lingkungan sosiokrdtudan lingkungan fisik
alamiah tersebut memiliki dua kekuatan bagi kelmldra terpenuhinya
kebutuhan belajar, yaitu kekuatan yang bersifatungmg dan kekuatan yang
sifatnya menghambat.

Pandangan Lewin (1951) tentang keberadaan poteg&uhgan sebagai
sumber belajar, karena pada setiap situasi terdh@akekuatan, yaitu kekuatan
pendorongdriving force) dan kekuatan penghambatraining force), sehingga
bagi warga belajar akan termotivasi untuk mengadg@aubahan perilaku yang
seimbang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa apabiku&&n pendorong yang lebih
tinggi, maka warga belajar (peserta pelatihan) akenmotivasi untuk
memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belagai Bktivitas kegiatan
anaknya dalam bermain, namun sebaliknya jika kekupenghambat yang lebih
dominan, maka warga belajar (peserta pelatihanjpngurtermotivasi untuk
memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belagirdnaknya.

Lebih lanjut Seles mengemukakan bahwa sumber bel@jak hanya
terbatas pada bahan dan alat yang digunakan dalasesp pembelajaran,
melainkan juga tenaga, biaya dan fasilitas. Surbbkjar mencakup berbagai hal
yang dapat digunakan untuk membantu tiap orangkurglajar dan menampilkan
kemampuannya. Bagi orang tua anak usia dini sapgating memanfaatkan
potensi lokal secara optimal sebagai bahan/ meelaadn bagi anak usia dini,

dimana potensi lokal diolah menjadi permainan siadial yang memiliki
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keunikan tersendiri dan banyak mengandung manfaafi Ipengembangan
kompetensi dan kecerdasan anak usia dini.

Permainan tradisional berbasis potensi lokal ygiermainan yang
menggunakan sumber daya yang ada di lingkungan arest, yang dapat
menunjang aktivitas bermain anak, dan dapat meaitkgh kecerdasan anak
secara maksimal. Potensi lokal yang dapat dimacdaatebagai sumber belajar
adalah: potensi alam, potensi manusia, potensialsogotensi ekonomi dan

potensi kelembagaan.

2. Asums Pengembangan Model Pelatihan Permainan Tradisional Edukatif
Berbasis Potensi L okal.

Asumsi pengembangan model pelatihan permainansioadl edukatif
berbasis potensi lokal, berangkat dari kondisi eipenyelanggaraan pelatihan
permainan tradisional edukatif berbasis potensillsecara faktual dalam upaya
pemberdayaan orang tua anak usia dini, serta kormksgetahuan dan
keterampilan orang tua dalam aktivitas bermain anakuk itulah perlu adanya
pengembangan model pelatihan permainan tradisieshalkatif berbasis potensi
lokal. Pengembangan model pelatihan permainanstoadil edukatif diarahkan
pada kegiatan-kegiatan praktek, pengembangan @dnget dan keterampilan
orang tua anak usia dini, dan pada akhirnya ad@eyangkatan kemampuan
orang tua anak dalam melaksanakan pendidikan d@aknya di lingkungan

keluarga.
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Hal ini dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai betriK1) orang tua anak
usia dini memiliki potensi untuk ditingkatkan petghuan dan keterampilannya
melalui praktek langsung sehingga lebih mudahidieorang tua, (2) Pelatihan
yang dilakukan oleh Dinas terkait belum meratangdtibelum semua orang tua
yang mengikuti pelatihan, strategi pembelajarargydigunakan dalam pelatihan
belum optimal tidak sesuai dengan kebutuhan betagng tua anak usia dini(3)
keberhasilan tujuan pelatihan tergantung pada tagiproses pembelajaran,
efektifitas pembelajaran tergantung pada kebutulajgy dan sumber balajar, (4)
pelatih/narasumber dalam melakukan proses pemisiajsesuai dengan
kebutuhan peningkatan pengetahuan, lebih menekapida kegiatan praktek
dalam kelompok dan berkolaborasi antara pesertatipgh dengan pelatih,
terjadi diskusi yang baik, (5) narasumber melakkanapembelajaran sangat
memperhatikan karakteristik belajar orang dewasandemperhatikan kebutuhan
belajar peserta pelatihan. Hal ini sejalan dengaralteristik belajar orang
dewasa, vyaitu: 1) orang dewasa belajar sesuaiadekgputuhannya, 2) belajar
adalah proses internal, dan 3) pembelajaran oramggh meliputi kondisi umun
dan berfokus pada prinsi-prinsp pembelajaran yangndéktif yang
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang opti@é¢h sebab itu pelatihan
dalammeningkatkan pengetahuan dan keterampilangomaa anak usia dini
sangat sesuai dengan menggunakan pendekatan p@marelarang dewasa,
terutama menekankan pada upaya memotivasi oranggaamelakukan kegiatan

belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan ketel@mrang tua.
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3. Tujuan Pengembangan Model Pelatihan Permainan Tradisional Edukatif

Tujuan pengembangan modelpelatihan permainan iwadis edukatif
berbasis potensi lokal adalah menemukan sebuahatifenodel pelatihan dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan oran@rai usia dini, dengan
maksud meningkatkan aktivitas orang tua dalam mdéndnaknya di lingkungan
keluarga dengan memanfaatkan permainan tradistaheatif.

Disamping itu tujuan khusus model pelatihan perarairtradisional
edukatif, antara lain untuk: (1) mensosialisasikaadel pelatihan permainan
tradisional edukatif kepada pengelola PAUD,(2) menkan motivasi kepada
orang tua untuk lebih meningkatkan pengetahuan kiEterampilan dengan
mengikuti pelatihan yang dilaksanakan dengan maksudk memberdayakan
orang tua agar penyelenggaraan pendidikan di limgg keluarga lebih efektif,
(3)meningkatnya pemahaman orang tua tentang pearbu@dn pemanfaatan
permainan tradisional edukatif agar orang tua rikkinrkesiapan dan kemampuan
dalam mendidik anak, memiliki nilai-nilai dasar k&t yang benar tentang
pendidikan anak dilingkungan keluarga, dan mammntransfer nilai-nilai
pendidikan kepada anak-anaknya, mampu membangutivasip kebersamaan,
keberanian, disiplin, kejujuran dan membentuk kiraanak sekaligus dapat
mentransfer dan melestarikan nilai-nilai budayy, hengenalkan pendekatan
melalui modelpelatihan permainan tradisional edtika¢rbasis potensi lokal
dalam rangka memberikan kemudahan belajar secatakgiual dalam pelatihan

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilangotaa, (5) memadukan
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konsep pelatihan dan pendidikan luar sekolahhdakabungannya dengan upaya

peningkatan pengetahuan dan keterampilan oraranalausia dini.

4. Komponen PendukungPelatihan Permainan Tradisional Edukatif.

Komponen pendukung pelatihan permainan tradisiahikatif adalah
yang digunakan dalam mendukung berlangsungnya proslatihan, khususnya
dalam pendidikan luar sekolah lebih pada prinsifatjgean parsitiparif dengan
mempertimbangkan kesesuaian tentang beberapalhahgaran pelatihan adalah
orang tua anak usia dini, (2) materi pelatihan ydibgrikan adalah bahan yang
mudah diterima oleh orang tua dan mudah untuk klipk&an, sehingga pelatihan
yang dilaksanakan akan bermanfaat kepada orangdalam aktivitasnya
mendidik anak di lingkungan keluarga, (3) sumbéajae Sumber belajar adalah
pelatih yang dipilih peneliti, yang dianggap mamplan sudah banyak
pengalaman dalam memberikan pelatihan terutamaaite@nkdengan permainan
tradisional edukatif dan mampu memfasilitasi kemiatpelatihan permainan
tradisional edukatif berbasis potensi lokal.

Model pelatihan permainan tradisional edukatif yadiggembangkan
dilengkapi dengan seperangkat instrumen, yaituindfyumen untuk identifikasi
kebutuhan belajar yang dijadikan dasar merumuskagram pelatihan, dan (2)
instrumen implementasi pengembangan model yanguiela) instrument untuk
pretes dan protes, b) instrument efektifitas model. Tahapan kegiataodel

pelatihan permainan tradisional edukatif berbasistemsi lokal yang
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dikembangkan meliputi: (1)perencanaan, (2) pengosgaian, (3) pelaksanaan,

dan (4) evaluasi.

5. Indikator Keberhasilan

Sesuai dengan tujuannya, pengembangan modelpelaiiia untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangn&mailiki anak usia dini
maka indikator keberhasilanadalah: (1) meningkatpgagetahuan orang tua
tentang wawasan kependidikan dalam pembelajarark arsa dini; (2)
meningakatnya pemahaman orang tua tentang kastikteanak usia dini, (3)
meningkatnya pemahaman orang tua tentang perantapgemainan tradisional
edukatif agar orang tua memiliki kesiapan dan kepwan dalam mendidik anak,
memiliki nilai-nilai dasar kearah yang benar tegtapendidikan anak
dilingkungan keluarga, (4) meningkatnya kemampuaan®@ tua tentang
pembelajaran permainan tradisional edukatif (5) ingkatnya kemampuan orang
tua melaksanakan evaluasi pembelajaran permaiadisitnal edukatif. Semua
komponen tersebut merupakan kompotensi yang hatiagkdtkan pada orang

tua anak usia dini.

6. Prosedur Pelaksanaan Model Pelatihan Permainan Tradisional Edukatif.
Implementasi model pelatihan permainan tradisioedlikatif berbasis

potensi lokal menempuh beberapa tahap yaitu: (&)jenranaan; (2)

pengorganisasian; (3) pelaksanaan dan (4) evaldi@iini dapat dijelaskan

sebagai berikut
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1. Tahap perencanaan
Perencanaan model pelatihan berbasis potensi lolaibatkan berbagai
pihak yaitu, narasumber (pelatih), orang tua (pakemeneliti dan pengola

PAUD. Beberapa hal yang direncanakan berkaitanatepglaksanaan pelatihan

adalah: identifikasi kebutuhan belajar dan poteRsrumusan tujuan pelatihan,

materi pelatihan, penetapan metode pelatihan, peaetwvaktu pelatihan.

a) ldentifikasi kebutuhan belajar dilaksanakan bersgmserta pelatihan yaitu
dengan caramelakukan wawancara dengan calon pessdghan tentang
kebutuhan belajar sesuai dengan potensi yang meniika dengan maksud
agar kebutuhan belajar benar-benar sesuai dendmrukan belajar peserta
pelatihan. Penetapan prioritas kebutuhan belajatipan disesuaikan dengan
potensi lokal yang ada.

Potensi lokal yang diidentifikasi adalah potenshosa, potensi alam, potensi
budaya dan potensi lain yang mendukung pelaksapa&atiihan. Sudjana
(2000) mengemukakan bahwa potensi lokal dapat bBersymber daya
manusia, sumber daya alam, sumber daya budayaid@es daya teknologi.

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber yEyy dapat

mempengaruhi - berlangsungnya proses pelatihan, ddlamini pelatih

(narasumber), pihak lain yang terkait dengan pela&an pelatihan. Sumber
daya alam berupa sumber daya hayati, sumber daydayati, dan sumber
daya buatan.Sumber daya alam yang dapat digunaam gbelatihan adalah
bahan-bahan yang dapat dijadikan bahan permaiadisitnhal seperti daun-

daunan, batu-batuan, biji-bijian dan sebagainyafgkhn sumber daya non
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hayati seperti tanah, air, udara, energy, mineeal sebagainya.Sedangkan
sumber daya buatan yaitu sumber daya yang sudi&hditeh manusia untuk
kepentingan kehidupan. Potensi lokal harus dijadikaodal dasar pada
pelaksanaan pelatihan bagi orang tua anak usias#gihingga orang tua dapat
mengenal akar budaya sendiri. Dalam pemilihan damggunaan teknologi
untuk pelaksanaan pelatihan haruslah yang sesngadesituasi dan kondisi.
Dengan penggunaan teknologi yang tepat akan bespgémgositif terhadap
pelaksanaan proses pelatihan.

Perumusan tujuan pelatihan melibatkan orang tuagselpeserta pelatihan,
narasumber (pelatih) dan peneliti. Tujuan yangrdirsskan merupakan acuan
untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan progmatimn yang telah
direncanakan vyaitu mengacu kepada peningkatan @ngsn dan
keterampilan orang tua anak usia dini dalam memitigh aktivitas mereka
memanfaatkan permainan tradisional dalam kegiatamdin anak.

Identifikasi sumber belajar, yaitu memilih dan metdan pelatih
(narasumber) yang dapat melaksanakanpembelajatam gbelatihan, yaitu
merekrut dosen jurusan PLS, dosen psikologi darerdd3AUD, dan dari
praktisi yang dianggap sudah banyak memberikan tipafa tentang
permainan tradisional yang dianggap kompeten dateteri pelatihan yang
akan diberikan. Disamping itu sumberbelajar lainnygng mendukung
kegiatan pembelajaran, yaitu berupa bahan ajaraBafar ditentukan sesuai
dengan hasil identifikasi kebutuhan, yang meligagthasan ajar, dan bahan

ajar yang dikembangkan sendiri oleh pelatih ataasuamber.
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d) Penetapan metode pelatihan didiskusikan antarasumatser (pelatih) dengan
peserta pelatihan (orang tua anak). Agar tujuaatipein akan berhasil dengan
baik, maka metode yang digunakan adalah metode Yyebip banyak
melibatkan peserta pelatihan dalam proses pelatgeningga akan lebih
bermakna pelatihan tersebut bagi orang tua selpggaita pelatihan. Pelatih
(narasumber) berperan sebagai fasilitator yaitu fagititasi proses pelatihan.

e) Penetapan waktu pelatihan ditentukan secara bersama terutama
memperhatikan kesiapan/ ketersediaan waktu oramd peserta pelatihan ),
agar kegiatan pelatihan tidak mengganggu kegiateango tua (peserta

pelatihan) yang sudah direncanakan terlebih dahulu.

2. Tahap pengorganisasian

Pengorganisasian adalah menata pelaksanaan kepgetinan meliputi
pengorganisasian personal terkait dengan kelangmiaksanaan kegiatan
pelatihan.Pengorganisasian personil yaitu melakuk@ordinasi dengan pihak
terkait terutama dengan orang tua sebagai peseftih@an, dan Pimpinan
Fakultas [Imu Pendidikan untuk memfasilitasi pesadean pelatihan.Koordinasi
dimaksudkan untuk memperolah kelancaran pelaksdegpatan pelatihan.

Koordinasi perumusan programpembelajaran disusudabarkan hasil
identifikasi kebutuhan belajar, dan diorientasikamtuk perumusan: (1) tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan unarkngkatkan pengetahuan

dan keterampilan orang tua anak usia dini yangluiseteenunggui anaknya di
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PAUD, (2)materi pembelajaran berorientasipada matar dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usija digar orang tua memiliki
kesiapan dan kemampuan dalam mendidik anak, memillé-nilai dasar kearah
yang benar tentang pendidikan anak dilingkunganakgh,mampu mentransfer
nilai-nilai pendidikan kepada anak-anaknya, mampemivangun motivasi,
kebersamaan, membentuk karakter anak dan mekestarilai-nilai budaya,(3)
media atau alat pembelajaran yang disesuaikan demgderi dan kebutuhan
dalam pembelajaran, (4) sarana dan prasarana yandukung pembelajaran, (5)
metode pembelajaran disesuaikan dengan materi daaktkristik peserta
pelatihan, (6) sumber belajar meliputi pelatih &samber), bahan belajar baik
berupa buku teks maupun bahan belajar yang disoietnpelatih (narasumber),
dan (7) jadwal pembelajaran dalam pelatihan,disusendasarkan kesepakatan
peserta dan peneliti dengan mempertimbangkan waddtukesempatan semua

pihak yang terlibat dalam pelatihan.

3. Tahapan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan disesuaikan dengesnganaan yang
telah dirumuskan sebelumnya.Proses pembelajaranbuteitkan situasi dan
kondisi yang interaktif edukatif antara pelatih gan peserta pelatihan (orang tua)
dan antar peserta pelatihan itu sendiri. Karenarpegelatihan adalah orang
dewasa yang kaya pengalaman, maka dalam proseselagandnnya, peserta
pelatihan bukan menjadi objek, akan tetapi menjadbyek pembelajaran

sehingga pembelajarannya lebih berpusat pada apegmfatihan, sehingga
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memberikan pengalaman seluas-luasnya kepada pessdihan. Pengalaman
belajar dalam pelatihan tersebut diarahkan untukimg&atkan pengetahuandan
keterampilan orang tua agar dapat melaksanakasrtygaebagai pendidik dalam
lingkungan keluarga.

Peserta pelatihan (orang tua anak usia dini) dddaimni sebagai warga
belajar bertindak secara individual maupun kelompoélaksanakan kegiatan
dalam proses pelatihan melalui langkah-langkah: nfEnyimak uraian materi
secara seksama; (2) melakukan kegiatan praktelaisesateri yang diberikan
dengan bimbingan pelatih (narasumber). Melalui tgeda ini diharapkan orang
tua sebagai peserta pelatihan dapat mengadopsmeagaktualisasikanapa yang
telah diterima melalui pelatihan, apa yang dianditilami agar dapat diterapkan
dalam pembelajaran kepada anak-anak dalam pendididingkungan keluarga,
sehingga orang tua selalu berupaya mengembangkagetpbuan dan

keterampilannya sesuai pengalaman praktek yangndéenelalui pelatinan.

4. Tahap Evaluas

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektifvitas mogmlatihan. Evaluasi
efektivitas model pelatihan melihat tentang hasipelajaran dalam pelatihan
(output)/evaluasi terhadap proses implementasi model, datuasi terhadap
dampak implementasi modebutcome). Evaluasi hasil pembelajaran dalam
pelatihan dilakukan untuk mengukur tingkat efek#isikeberhasilan pembelajaran
dalam pelatihan melalui uji awalpritest) untuk mengetahui tahap awal

pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usia dilakukan sebelum
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implementasi ujicoba model, melalui test, dan pgaguakhir (posttest)dari
keseluruhan proses pembelajaran dalam pelatihakudtéin pada pasca pelatihan.
Evaluasi proses pembelajaran dalam pelatihan d&akuuntuk mengukur
efektifvitas penerapan model pelatihan, melalui ggeimaan angket tentang
pendapat orang tua anakusia dini di PAUD sebagserfee pelatihan terhadap
model pelatihan yang dikembangkan.

Evaluasi dampak implementasi modalt€ome), dilakukan pada kegiatan
refleksiuntuk mengetahui kemampuan orang tua (fepetatihan), dilaksanakan
melalui observasi terhadap orang tua dalam melaksanpembelajaran terhadap
anaknya menggunakan permainan tradisional padamkelo kecil setelah
pelaksanaan penelitian. Pengamatan atau obseilzsikéin secara seksama oleh
peserta pelatihan (orang tua anakusia dini) daatipedidampingi peneliti. Dalam
proses pembelajaran oleh orang tua kepada anakns@btit ditunjuk diantara
orang tua untuk melakukan pembelajaran dengan meaggn permainan
tradisional, orang tua yang lain bersama pelatingamati proses pembelajaran
yang dilakukan orang tua tersebut. Hasil pengamatsebut kemudian
didiskusikandengan orang tua yang lain untuk meaipermasukan perbaikan
bagi orang tua anak yang telah diamati, untuk plaba pembelajaran

selanjutnya.
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Dari keseluruhan langkah-langkah pengembangan naidatas, maka

dapat dirumuskan model pelatihan permainan tratiiedukatif berbasis potensi

lokal sebagai berikut:
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7. Uji Coba Mode Pelatihan Permainan Tradisional Edukatif Berbasis
Potensi L okal
a. Uji Kelayakan Model Hipotetik

Uji kelayakan dilakukan sebelum dilakukan uji cabebatas, uji lapangan
terhadap model hipotetik. Hal ini dengan tujuanulint menghasilkan model
pelatihan awal yang lebih sesuai dan efektif ketiklakukan uji coba. Uiji
kelayakan model sebagai berikut : (1) melakukatisisanodel oleh praktisi, dan
(2) penelitian oleh para ahli. Analisis model ofgfaktisi, dilakukan oleh peneliti
dengan mendiskusikan model hipotetik yang telalbrtskp bersama kepala seksi
PAUD KotaGorontalo, ( Marni Pauweni) yang bertanygyawab pada Program
PAUD.

Untukmengkaji relevansi isi, dan keterakaitan geti@mponen model
pelatihan yang dirumuskan, serta melihat kesesuaraebut dengan peningaktan
pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam pejatsel/pendidikan anakdi
lingkungan keluarga, dilakukan analisis model. lial dilakukan dengan cara
mendiskusikan tentang beberapa komponen konseplmadg dikembangkan.
Hasil diskusi tersebut diperoleh saran-saran sebag@sukan untuk
penyempurnaan konsep model pelatihan yang dikegklan Dari hasil diskusi
tersebut diperoleh masukan tentang peserta pafattempraktekkan proses
penggunaan permainan tradisional kepada anak ungjaerta dilakukanobservasi
oleh orang tua lain yang tidak melakukan pembedajaersebut. Berdasarkan
masukan tersebut peneliti selanjutnya melakukayeapurnaan terhadap model

yang telah dikonsepkan.
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Untuk memperoleh model yang lebih sesuai dan éfé&tam pelaksanaan
uji coba model, maka dilakukan penilaian oleh paftangan cara melakukan
konsultasi sesuai dengan kubutuhan penyempurnaadelmgang sedang
dikembangkan. Penelitian oleh pakardilakukan derigpran untuk memperoleh
saran atau masukan dari pakar yang selanjutnyaakam untuk perbaikan model
pelatihan permainan tradisional edukatif.Pakar yargpilai model hipotetik,
sebanyak tiga orang, disamping itu dilakukan dgecempirik instrument tersebut
untuk memperoleh validasi maupun reabilitas emgiaki instrument tes yang

akan digunakan.

b. Revisi Model Pelatihan Pacsa Uji Kelayakan

Revisi model pelatihan permainan tradisional edtikarbasis potensi
lokal, dilakukan setelah uji kekayakan oleh paagp dan praktisi, maka model
pelatihan permainan tradisional edukatif berbasiemsi lokal sudah dianggap
layak untuk diimplementasikan dalam uji coba di HAUlpenyelenggara
pendidikan anak usia dini, yang dijadikan sampeakpgan.

Beberapa hal yang menjadi masukan praktisi danrpéidnadap model
tersebut sebagai berikut:(1) perlu disusun kemivalieri pembelajaran dalam
pelatihan agar lebih difahami peserta pelatihan) Kdmponen sarana
pembelajaran lebih difokuskan pada penyiapan pe@amatradisional, sehingga
lebihmenunjang pelaksanaan pelatihan, (3) modely ydikembangkan lebih
menekankan pada keaktifanorang tua (peserta pafatihdalam hal

mempraktekkan penggunaan permainan tradisional.
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Berdasarkan rekomendasi praktisi dan saran pakda p@ kelayakan
model, selanjutnya dilakukan perbaikan.Perbaikasetituntuk penyempurnaan
model pelatihan permainan tradisional yang dikergkan, dan siap untuk

dilakukan implementasi model.

c. Uji Coba Model Terbatas
1. Tahap Kegiatan

Ujicoba terbatas dilakukan setelah adanya hasilsiredan  hasil uiji
kelayakan praktisi dan pakar. Sasaran ujicoba hdatang tua anak usia dini
sebanyak 10 orang yang menjadi sasaran pensjdiaindari lima PAUD di Kota
Gorontalo. Ujicoba terbatas dilakukanmelalui entphipan sebagai berikut:
a) Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan dilakukan sebagai berilit:identifikasi
kebutuhan belajar, dilakukan melalui pengisian farndentifikasi kebutuhan
yang telah disiapkan oleh peneliti, dan wawancartakumemperoleh masukan
tentang kebutuhan belajar terkait dengan peningkapengetahuan dan
keterampilan orang tua. (2) identifikasi sumberafa| berupa bahan ajar yang
dikemas dan yang telah disiapkan oleh pelatih éuwemder). (3) penyusunan
struktur program pelatihan permainan tradisionalkatif yang telah disiapkan
peneliti didiskusikan dengan tim dan peserta dimmemberikan masukan untuk
menyempurnakan struktur tekait dengan kebutuhanajdrel yang telah

diidentifikasi.
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b) Tahap pengorganisasian

Untuk memvalidasi uji coba model dilakukan pengargasian melalui
langkah-langkah yang mendukung kelancaran pelaksam@elatihan, untuk
menentukan faktor pendukung sebagai berikut: (J)atu pelatihan. Tujuan
pelatihan dirumuskan oleh peneliti dengan melibafeserta ujicoba dan sesuai
materi pelatihan yang dibutuhkan, vyaitu peningkatpengetahuan dan
keterampilan orang tua anak usia dini, (2) mateamipelajaran yang
dikembangkan dalam pelatihan meliputi komponen-kamep (a) pemahaman
terhadap wawasan kependidikan dalam pembelajaraak aunsia dini,
(b)pemahaman karakteristik anak usia dini, (c) mesag permainan tradisional
antara lain permainan Koi-Koi yang mengandung upsmdidikan, yaitu nilai
kebersamaan, keterampilan, keberanian, disiplifujk@an, kepatuhan akan
perjanjijian, dan pengenalan logika serta dapattrasier dan melestarikan nilai-
nilai budaya,(d) pelaksanaan pembelajaran permaimnadisional, (e) serta
melakukan evaluasi permainan tradisional.(3)medangy digunakan dalam
pelatihan adalah LCD, materi / bahan ajar yamsgsiin, dan kisi kisi penilaian
untuk peserta. (4) sarana pembelajaran meliputafdlahan untuk praktek
pembuatan permainan tradisional, meja dan kunsikuymeserta, papan tulis, dan
alat-alat tulisyang diperlukan oleh peserta. (9atde (narasumber) adalah yang
ditunjuk peneliti, sesuai dengan pengalaman danakgman sebagai pelatih

(narasumber) dalam pelatihan.
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c)Tahap pelaksanaan

Ujicoba dilakukan oleh pelatih (narasumber) bemsasama dengan
peserta. Pendekatan yang di gunakan dalam pelatgalah pendekatan
andragogik dan pendekatan partisipatif, karena rizesgi coba adalah orang
dewasa. Proses pembelajaran dilakukan melaluitigap yaitu pendahuluan,
inti/penyajian, dan penutup.

Tahap pendahuluan: dilakukan kegiatan, yaitu: (1) merangsang perhatia
untuk belajarorang tua (peserta pelatihan) dengagakinkan mereka bahwa
pengalamam belajar yang akan diterima selama pafathisangat berguna untuk
melaksanakan tugas pembelajaran/ pendidikan dkdmgan keluarga, pelatih
melakukan interaksi yang menyenangkan baik secat&idu maupun secara
kelompok secara dialogis dan demokratis; (2) gelatiemberikan motivasi
kepada peserta dengan suasana keakraban, berkasiumiengan baik,
danmengaitkan pengalaman belajar yang akan dilakud@suai kebutuhan
peserta. (3)memberikan petunjuk terhadap prosesgajatan yang akan di ikuti
dan lakukan, misalnya menjelaskanapa tujuan yaag dicapai setelah pelatihan,
bagaimana tahapanpembelajaran yang akan dijalarenjetaskan target
kemampuan yang harus dimiliki setelah pembelajpsdatihan berlangsung.

Tahap pelaksanaan pembelajaran: pelatih dan peserta pelatihan berperan
baik pada kegiatan pendahuluan pembelajaran, d#n kegiatan penutup,
misalnya : (1) menciptakan interaksi yang kondas#ntara peserta pelatihan,
terutama dengan menciptakan pengkondisian pesef&il@an untuk belajar.

(2)memahami pengalaman dan kemampuan dasar pestatédhan (3) pelatih
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(narasumber) memberikan wawasan kepada pesertahpelzekal teori untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan dalam metdea tugas
pembelajaran di lingkungan keluarga. (4) pelatirgesamber) memberikan tugas
kepada setiap peserta pelatihan untuk mempraktekkambuat permainan
tradisional untuk diimplementasikan dalam pelakaan@embelajaran/ pendidikan
kepada anaknya. (5) pelatih (narasumber) menugastsarta pelatihanmembuat
permainan tradisionalsesuai dengan kemampuan yawghs dimiliki, dan
mendiskusikan hasilnya dengan teman, serta melakuksisi bersama bila
ditemukan ada yang kurang tepat. (6) pelatih meikdrertugas kepada peserta
secara bergilir mengimplementasikan melalui pelakan pembelajaran terhadap
anak usia dini secara aktual secara kolaboratitdmea pelatin melakukan
pengamatan.(7) pelatih dan peserta melakukan seflélasil pengamatan
pelaksanaan pembelajaran aktual terhadap anak me@mgaggunakan permainan
tradisional untuk memberikan masukan perbaikanatiap proses pembelajaran
selanjutnya. (8) pelatih (narasumber) melakukanuaga program pelatihan, dan
peneliti mengadakan evaluasi yaifjosttes, melalui tanya jawab maupun
pengisian kuesioner yang berkaitan dengan peosashpe secara keseluruhan
yang telah dilaksanakan.

Peserta pelatihan sangat antusias mengikui pe&la&saujicoba, mereka
tampak aktif, dan berpartisipasi penuh dalam pela&an pelatihan, hal initerlihat
pada kegiatan seperti: (1) bersikap antusiasmg gakup baik ketika menyimak
orientasi dan strategi pembelajaran yang diberdtah pelatih, peserta memiliki

motivasi yang tinggi dalam mengikuti pelatihan, i@nyimak penjelasan pelatih
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(narasumber)dengan mengajukkan pertanyaan-pertangelaingga terjadi dialog
antara peserta dengan pelatih (narasumber), E&rtaemengemukakan tentang
berbagai pengalaman mereka dalam membelajarkandadiaigkungan keluarga
dan mengemukakan masalah-masalah yang dihadapm dafelaksanakan
pembelajaran yang mereka lakukan selama ini.(4) boatrpermainan tradisional
sesuai tugas pelatih dengan menggunakan bahap tgdah disediakan, (5)
mempelajari materi/bahan ajar yang diberikan gelais) melakukan refleksi
hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran aktubhdsgp anak dengan
menggunakan permainan tradisional untuk memberikasukan perbaikan
terhadap proses pembelajaran selanjutnya. (7) oieakimulasi pembelajaran
dengan menggunakan permainan tradisional yang sditbalat dan peserta lain
melakukan pengamatan terhadap simulasi tersebit, m@akukan refleksi
melaluidiskusi tentang hasil pengamatan secareb&addif terhadap pelaksanaan
simulasi untuk diberikan masukan perbaikan, pamabelajaran selanjutnya, dan
demikian seterusnya.

d) Tahap evaluas.

Evaluasi dilakukan peneliti dengan melibatkan geseterhadap
keseluruhan komponen program, mulai dari tahap ngareaan, pelaksanaan,
sampai pada evaluasi.Pelatih (narasumber) melakyengamatan terhadap
proses pembelajarandengan menggunakan permaindisianal, dan secara
umum proses pembelajaran berlangsung lancar. Padat&n akhir untuk
memperoleh tanggapan peserta pelatihan terhadagl npethtihan permainan

tradisional edukatif yang telah dilaksanakan, mditakukan penilaian, dengan
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menggunakan angket tentang pendapat peserta pelatérhadap rangkaian
seluruh kegiatan pembelajaran selama pelatihanil l&aluasiini dijadikan
sebagai temuan untuk melakukan revisi model yakgnadbangkan. Dan hasil
temuan tersebut diuraikan lebih lanjut sebagai semuwjicoba model dan

dijadikan bahan untuk revisi model hipotetik.

d. Temuan Hasil Ujicoba Model

Angket tentang pendapat peserta pelatihan permaiadisional edukatif
berbasis potensi lokal terhadap model pelatihan gyatikembangkan,
menghasilkan bahwapelaksanaan pelatihan selamabajimodel dapat dilihat

pada tabel berikut.



Pendapat Peserta Terhadap Pelaksanaan M odel Pelatihan

Tabe 4.7
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No

Kategori

Pernyataan

Sangat
kurang

Kuran

Cukup

Baik

Sangat
baik

F | %

F %

%

Relevansi pelatihan
terhadap
pengembangan
kemampuan mendidik
anak dalam keluarga
dengan permainan
tradisional

1 10

70

Pelatihan dapat
meningkatkan
pengetahuan dan
keterampilan orang tug
dalam mendidik anak
di lingkungan keluarga

70

Orang tua sangat
antusias terhadap
pelasanaan pelatihan

50

Metode pembelajaran
sangat menarik dan
relevan dengan tujuan
pelatihan

60

Peserta sangat
berpartisipasi terhadap
pelaksanaan pelatihan

70

Manfaat pelatihan bag
peningkatan kegiatan
pembelajaran di
lingkungan keluarga

60

Rata-Rata

8.3

3

63.34

25

Sumber data: Pendapat orang tua (peserta Pelatihan) terhadap model pelatihan
permainan tradisional edukatif yang dikembangkan (2011)
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Dari hasil tabel diatas, diperoleh respon pesegtatipanterhadap model
pelathan  permainan tradisional edukatif berbasisotemqsi lokal
yangdikembangkan dalam ujicoba, dapat dijelaskhaih [Enjut sebagai berikut:
(1) model pelatihan permainan tradisional edukaiifembangkan memiliki
relevan dengan pengembangan kemampuan mendidik dnakngkungan
keluarga dengan menggunakan permainan tradisiomgiumjukkan sebanyak
70% peserta pelatihan menyatakan baik, dan 20% ategkgnsangat baik dan 10
% menyatakan cukup, (2)model pelatihan permainadisional edukatif yang
dikembangkanterbukti dapat meningkatkan pengetakaanketerampilan orang
tua dalam mendidik anak di lingkungan keluargayttena dalam membangun
motivasi, membangun kebersamaan, membentuk karakiak, merangsang
kreativitas dan imajinasianak, memupuk keberanigsiplin, kejujur, dimana
terdapat sekitar70% peserta pelatihan menyatakapebgaruh baik terhadap
pengetahuan dan keterampilan mereka, sebanyak 20% menyatakan sangat
baik dan 10 % lainnya menyatakan cukup,(3) Oraagsangat antusias terhadap
pelasanaan pelatihan50% menyatakan baik, dan 40ffatakan sangat baik,
dan 10 % menyatakan cukup (4) Metode pembelajasagas menarik dan
relevan dengan tujuan pelatihan, peserta menyat&k&a relevan, dan30%
menyatakan sangat relevan, dan 10 % cukup, (59rfaesangat berpartisipasi
terhadap pelaksanaan pelatihan dinyatakan pedg¥tabérpartisipasi, dan 20 %
sangat berpartisipasi,dan 10% cukup (6) Manfaastipain bagi peningkatan
kegiatan pembelajaran di lingkungan keluarga60%npesnenyatakan baik, dan

40% menyatakan sangat baik. Secara keseluruhan-ratata respon
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pesertapelatihan terhadap ujicoba model pelatiadalah sekitar 63,34%
dianggap baik, dan 25,% sangat baik. Hasil diadapat disimpulkan bahwa
semua tanggapan peserta terhadap ujicoba modéhpelapermainan tradisional
edukatif berbasis potensi lokal dikatakan sangaitifjoHal ini dapat diterima
sebagai model pelatihan yang dikembangkan dansegawam sudah dapat
diimplementasikan (uji lapangan).

Kemudian beberapa temuan lain yang muncul selarasegrpelatihan,
baik dari pengamatan maupunwawancara dengan bebgpaperta, dapat
dilaporkan sebagai berikut: (1) kegiatan pelatir@nggunakan model pelatihan
permainan tradisional edukatif berbasis potensalk#cara umum berjalan lancar
dan berhasil, walaupun pada awal kegiatan hampiuae peserta ujicoba belum
memahami tujuan yang dilakukan.Akan tetapi lamaaik@lan peserta mulai
memahamimaksud kegiatan pelatihan, hal ini dapéiatidari adanya partisipasi
peserta pelatihan secara keseluruhan tampak sdmgit dalammengikuti
pelatihan (2) hasil diskusi dengan peserta pelatiterungkap untuk melakukan
kegiatan membelajarkan kepada anak dengan menggunglermainan
tradisional, pada awalnya mereka kurang percayakhn tetapi setelah diberi
motivasi oleh pelatih, maka mereka melakukannyagaenbaik, sehingga
pelaksanaan praktek membelajarkan pada anak Yyesiiemuaskan, (3) hasil
wawancara dengan peserta terungkap, bahwa selamaraing tua (peserta)
kurang menperoleh informasi tentang pemanfaatamgean tradisional dalam
aktivitas bermain/pendidikan anak di lingkungan ukega, sehingga adanya

pelatihan yang dilaksanakan ini dirasakan sangatmdigfaat. Mereka
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mengaharapkan pelatihan semacam ini selalu diadakauk lebih menambah
wawasan mereka terhadap pengembangan kemampuarkamdesn dapat
diaplikasikan dalam kegiatan membelajarkan  anaia wkni dilingkungan
keluarga. (4) Peserta berharap agar pelatihan semaoi dapat mereka
rasakan,secara terus menerus, terutama berkaitagamepenerapan hasil
pelatihan ini praktek sehari-hari, supaya akan aderj perbaikan dalam

pembelajaran pada anak usia dini.

e. Revis Model Pasca Ujicoba Terbatas

Untuk penyempurnaan model pelatihan sesuai temamamasukan secara
empirik terhadap model pelatihan, maka diperlukarbaikan model pelatihan
didasarkan pada hasil ujicoba, hal ini dimaksudkatuk melakukanuji kelayakan
sebelum diujicoba. Dari ujicoba model, ada bebetapauan sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya.Temuan tersebut, menurut piesetbagai bahan masukan
dalam menyempurnakan model, sehingga memperolehrelmahg memiliki
validasi dan reabilitas tidak diragukan, dan laypkapangan yang lebih luas.

Hasil temuan ujicoba sebagaimana telah diuraikataslj walaupun secara
umum model yang dikembangkan sudah positif danricige untuk bisa
diimplementasikan, namun masih terdapat beberapaate yang perlu ditindak
lanjuti untuk menyempurnakan model, yaitu antaia:|§l) Awalnya peserta
pelatihan (orang tua anak) belum memahami tujuany \dilakukan, dan masih
bingung, (2) peserta pelatihan (orang tua ana)reya kurang percaya diri, (3)

peserta pelatihan kekurangan informasi tentang pfa@an permainan
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tradisional bagi pendidikan anak di lingkungan keta, (4) Peserta
mengaharapkan adanya pembinaan secara terus metenutsma berkaitan
dengan penerapan permainan tradisional sebagéaipedeihan ini pada praktek
pendidikan terhadap anak setiap hari.

Temuan hasil ujicoba tersebut dijadikan sebagaikar untuk merevisi
model, terlebih dahulu dikonsultasikan kepada pakatuk memperoleh saran-
saran lebih lanjut dalam menyempurnakan model ya@n diimplementasikan
(diujicoba lapangan). Dengan mempertimbangkan szaeanahli, penyempurnaan
model dilakukan.Dari revisi model pasca ujicobdyadilakan model yang lebih

disempurnakan dan siap untuk dilakukan implemenijatpangan.
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Model hasil revisi berdasarkan hasil ujicoba teabatsecara jelas dapat

digambarkan sebagai berikut.

OTHER
INPUT
PROSE:!: @
INFORMASI
INPUT
@ PELIBATAN
ORANG AN
TUA {}
PERENCANAAN I
Analisis Kebutuhan < \ 4 v
PELATIH Pengembangan
Pengetahuan & OUT PUT out
Keterampilan COME
BAHAN
AJAR J L
gl [> PENGORGANISASIAN i MENINGKAT. [> MENINGK.
PENGETAHUAN
SARANA & igh & KEMAME.
PRASARANA DALAM
PELAK SANAAN KETERAMPILAN MENDIDIK
Pembelajaran Teori ORANG TUA ANAK
& & Praktel DI LINGK.
LINGK. KELUARGA
SOSBUD
EVALUASI

Gambar 4.4:Model Pelatihan Permainan Tradisional Edukatif Berbasis
Potensi Lokal Yang Dikembangkan (Revisi Pasca Ujicoba)
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edukatif berbasis

potensi lokal yang dikembangkan dapat dilihat pgalabar di bawah ini:

I PENGORGANISASIAN I

Il

J1

J L

JLl

IDENTIFIKASI
KEBUTUHAN

PELATIHAN DAN
IDENTIFIKASI
KEBUTUHAN

BELAJAR

SUMBER BELAJAR:
(PELATIH/ NARA
SUMBER)
BAHAN AJAR

KOORDINASI

TEMPAT
PELATIHAN
KASI PAUD

PENGELOLA PAUD

DESAIN PROGRAM

PENDEKATAN
PELATIHAN

TUJUAN PELATIHAN

MATERI PELATIHAN

MEDIA PELATIHAN

SARANA PELATIHAN

METODE PELATIHAN

PELATIH/
NARASUMBER

JADWAL PELATIHAN

PELATIHAN
PENDAHULUAN

PENGKONDISIAN
SITUASI
PEMBELAJARAN/
PELATIHAN

PEMBELAJARAN
ANDRAGOGI
PARTISIPASI DISKUSI
DAN DEMOKRATIS

PROSES PELATIHAN
PERAN PELATIH

PERAN PESERTA
PELATIHAN

DISKUSI HASIL
PELATIHAN

PENILAIAN

KETERLAKSANAAN
PELATIHAN

EVALUSI
EFEKTIVITAS MODEL

EVALUASI HASIL
PELATIHAN

Gambar4.5 : Implementasi Model Pelatihan Permainan Tradisional
Edukatif Berbasis Potens Lokal Yang Dikembangkan
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C. Implementas Model Pelatihan Permainan Tradisional Berbasis Potens
Lokal (Ujicoba L apangan)

Model pelatihanpermainan tradisional edukatif ysgigh diuji kelayakan
olehpraktisi dan penilaian ahli serta dari hagicalpa terbatas, maka selanjutnya
diimplementasikan secara faktual pada anak-anaRAdID, hal ini dilakukan
untuk melakukan analisis efektivitas model sertéayakannya model secara
empirik terhadap model pelatihan yang dikembangKamplementasi model
pelatihan tersebut juga dilakukan untuk melihat daiknya peningkatan
kemampuan pengetahuan dan keterampilan orang tbagae pengaruh
implementasi model yang telah dikembangkantersebut

Pelaksanaan analisis model pelatihan tersebutunpl@sedur pelatihan,
yang meliputi tahap-tahap:(1) perencanaan, (2)pgagisasian, (3) pelaksanaan,
dan (4) evaluasi. Pendekatan yang digunakan dalaplementasi model
pelatihan adalah pendekatan andragogi dan padigiemdekatan andragogi
dimaksudkan karena peserta dalam kegiatan pelairadalah orang dewasa,
yang sudah memiliki konsep diri, pengalaman belak@siapan belajar dan
orientasi terhadap belajar (Knowles, 1980). Pendekpartisipasi, dimaksudkan
bahwa dalam kegiatan ujicoba melibatkan pesertaraeartisipatif dan
berkontibusi dalam setiap tahap proses pembelaf&tadjana, 2000).

Sebelum ujicoba lapangan dilakukanterlebih dahululakdkan
penilaianterhadap kemampuan awal pengetahuan derakgilan orang tua anak
usia dini yang menjadi sasaran penelitian melasiRretes dimaksudkan untuk

mengetahui kemampuan awal orang tua sebelum melapgperlakuan dalam
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implememtasi model. Sasaran implementasi model tipafa yang

dikembangkanadalah orang tua anak usia dini di PAGMajar 1V, PAUD

Montesori, PAUD Aster, PAUD Pembina I, PAUD TeratBAUD Almubaraq,
PAUD Kartika, PAUD Kihajar I, PAUD Kihajar VIII darPAUD Kihajar XV

sebagai sampel yang telah ditentukan sebagai kelormgksperimen atau
kelompok perlakuartieatment)sebanyak 20 orang.

Implementasi model pelatihan permainan tradisioe@dlkatif akan di
ujicoba lapangan dilaksanakan melalui proses pelatiberbasis potensi lokal
yaitu dilangsungkan di Aula Fakultas llmu Pendidik&niversitas Negeri
Gorontalo.Kelompokreatment pelatihan ini adalah orang tua anak usia dini yang
menjadi sasaran penelitian, dengan sumber belagmgumber)yang ditunjuk
oleh peneliti karena kemampuan mereka untuk merabagibksanaan pelatihan
dalam kegiatan ujicoba lapangan tersebut. Pelaksanpcoba lapangan model
pelatihan tersebut menempuh tahapan: (1) perenca(®apengorganisasian, (3)
pelaksanaan, dan (4) evaluasi kegiatan pelatihan.

1. Tahap Perencanaan Pelatihan.

Pada tahap perencanaan, ada beberapa kegiatandijangpuh untuk
mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan. Kegdekn tahap perncanaan
tersebut, adalah: (1) identifikasi kebutuhan bajafd) menemukan kebutuhan
belajar, (3) menyusun dan menetapakan strukturaneg
1) Identifikasi kebutuhan belajar.

Identifikasi kebutuhan belajar merupakan kegiatavalayang harus

dilakukan sebelum pelatihan dimulai, dilakukan olpéneliti bersama-sama
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dengan peserta pelatihan dalam ujicoba. Langkahg yditempuh untuk

identifikasi kebutuhan adalah pengisian formatidikasi kebutuhan oleh seluruh
peserta, dan wawancara denganbeberapa orangakaisia dini, terkait dengan
kebutuhan materi untuk peningkatan pengetahuankdgsrampilan orang tua
anak usia dini. Wawancara dilakukan untuk memphrofeasukan untuk
melengkapi hasil identifikasi kebutuhan belajarsiHalentifikasi kebutuhan dan
wawancara dianalisis untuk menentukan prioritasukiéian yang akan dijadikan
dasar penyusunan struktur program dalam pelatihan.

Hasil identifikasi kebutuhan belajar adalah yangshikan orang tuaanak
usia dini dalam hubungannya dengan peningkatanep@mgan dan keterampilan
orang tua, materi dalam tatanan peningkatan pahgen dan keterampilan orang
tua meliputi:(1) wawasan kependidikan dalam peajhedn anak usia dini ; (2)
pemahaman karakteristik anak usia dini; (3) menagcgaermainan tradisional
yang bertujuan untuk dapat mengembangkan karakt@k, membangun
motivasi, kebersamaan, mengembangkan kreativdi@s imajinasi anak,
keterampilan, keberanian, disiplin, kejujuran, kepan , pengenalan logika dan
kemampuan mentransfer dan melestarikan nilai-niglapa; (4) melaksanakan
pembelajaran permainan tradisional, (5) melaksanaka&giatan evaluasi
permainan tradisional.

2) ldentifikas peserta

Peserta pelatihan permainan tradisional edukatibasts potensi lokal

adalah orang tua anak usia dini di PAUDyang mergaaipel yang ditentukan

secarapurposive yaitu sesuai dengan tujuan dalam penelitian inentidikasi
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peserta pelatihan ini dilakukan oleh peneliti kesyma dengan kepala-kepala
sekolah dan pendidik PAUD yang menjadi tempat pegrelserta berdasarkan
rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan Kota Gorontalo.

Hasil identifikasi peserta pelatihan disepakati vibah kegiatan
implementasi model ujicoba lapangan dilaksanakanAdia Fakultas Iimu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo sebagaiptgmmplementasi model
pada kelompok perlakuatréatment), dengan sampel orang tua yang menunggui
anaknya di PAUD yang akan mengikuti pelatihan, dapuluh PAUD yang

menjadi sasaran penelitian, maka diperoleh ddtagse berikut:

Tabel 4.8
Data Peserta Pelatihan Dalam | mplementasi M odel

! L atar Belakan .

No Peserta Usia Pendidikan 9 Pekerjaan

1 Esther Amim 26 tahun SMP lbu. RT
2 | Ulul Azmi Amlain 21 tahun SMP Ilbu. RT
3 | Endang Karim 24 Tahun SMP Ibu. RT
4 | Fatma Sune 23 tahun SMP Ibu. RT
5 | Nurhayati Pantu 30 tahun SMA Ilbu. RT
6 | Paramoha Mahmud 27 tahun SMA Ilbu. RT]
7 | Mei Alkatiri 21 tahun SMP lbu. RT
8 | Syamsiah Abas 24 Tahun SMA Ibu. RT
9 | Unang tahir 23 tahun SMP Ilbu. RT
10 | Naning Gobel 31 tahun SMP Ibu. RT
11 | Farida Polingala 22 tahun SMP Ibu. RT
12 | Irawati Pakaya 21 tahun SMA Ilbu. RT
13 | Oni Mopangga 24 Tahun SMP Ibu. RT
14 | Ningsih Tabiu 23 tahun SMA Ibu. RT
15 | Lindawati Kadir 19 tahun SMP Ibu. RT
16 | Chendrawati Ahudulu 26 tahun SMA Ibu. RT
17 | Karmila Pikoli 20 tahun SMA Ibu. RT
18 | Ida Fitria Otaya 21 tahun SMP Ibu. RT
19 | Maryam Dumbela 24 Tahun SMP Ibu. RT
20 | Elvira Sarifudin 23 tahun SMP Ibu. RT

Sumber data: Data Peserta Pelatihan Dalam Implementasi Model 2011
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3) ldentifikas Sumber Belajar.
a. Narasumber (Pelatih)

Dalam Model pelatihan permainan tradisional ed@ikagirbasis potensi
lokal ini yang menjadi narasumber (pelatih) dalegiatan pelatihan ini 5 orang
yang ditunjuk oleh peneliti berdasarkan pengalamansebagai narasumber
(pelatin) dalam setiap pelatihan terutama yang denk dengan anak usia dini
ditambah beberapa pendidik PAUD yang berasal dgwlah sebagai sasaran
pelatihan,mereka bertugas sebagai pendamping dpklaksanaan pelatihan.
Narasumber (pelatih) yang dipilih memiliki kemampuserta penguasaan dalam
ilmu keguruan, dan ilmu pendidikan anak dan magdmta menjadi narasumber
(pelatin) dalam kegiatan pelatihan tersebut.Narésurtersebut minimal berlatar
belakang kualifikasi kependidikan S1 dan S2, dampdigalaman dalam
melakukan tugas sebagai fasilitator pelatihan, lbmga pelatihan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan.

4) Bahan Ajar.

Dengan segala keterbatasan yang ada dalam implesnenbdel ujicoba
lapangan ini, bahan ajar yang digunakan adalah ydikgmas sendiri oleh
narasumber (pelatih) yang bersifat praktis daladatip@n, dan bahan belajar
tersebut berdasarkan hasil identifikasi kebutuhaara peneliti dan narasumber
(pelatin). Bahan belajar tersebut diharapkan dajpataktekkan oleh peserta
pelatihan dalam meningkatkan kegiatan pembelajarimdjkungan keluarga

terutama melalui kegiatan bermain anak.
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2. Tahap Pengorganisasian Pelatihan.

Pengorganisasianpelatihan dilakukan sebelum peiaksaujicoba model
secara empirik, maksudnya untuk melaksanakan ldnigkegkah yang
mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan sepagses ujicoba lapangan.
Lima faktor pendukungnya adalah:
1) Tujuan Peatihan

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tujualatgean dirumuskan

dalam tujuan pelatihan (1) meningkatnya pemahamengo tua tentang
perancangan permainan tradisional edukatif agamgotua memiliki kesiapan
dan kemampuan dalam mendidik anak, memiliki nilEtndasar yang benar
tentang pendidikan anak dilingkungan keluarga,mammntransfer nilai-nilai
pendidikan kepada anak-anaknya, mampu membangotivasi, kebersamaan,
membentuk karakter anak dan melestarikan budaja gembentukan kreativitas
dan imajinasi pada anak seperti: ketangkasan,rékafelan, keberanian, disiplin,
kejujuran, kepatuhan akan perjanjijian , dan peagenlogika dalam berhitung,
(2) Meningkatkan pengetahuan keterampilan orareg dalam membuat dan
memanfaatkan permainan tradisional dalam aktiagsnain anak di lingkungan
keluarga, dan (3) Meningkatkan efektifitas perdidi oleh orang tua kepada
anak usia dini di lingkungan keluarga sehingga amddan tumbuh dan
berkembang secara optimal.
2) Materi Pelatihan

Materi pelatihan yang digunakan dalam implementasdel pelatihan

yang dikembangkan, berdasarkan hasil identifikkgbutuhan belajar
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pesertapelatihan, dan tujuan yang telah dirumubtaeri pelatihan, disamping
merujuk pada hasil identifikasi kebutuhan dan tojyang dirumuskan, materi
dikemas sesuai dengan kebutuhan dalam pelatihag nevan dengan upaya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan orangrtak usia dini di PAUD.

Struktur materi yang diberikan dalam pelatihan daliéhat dalam tabel sebagai

berikut.
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No | Kompotensi Substansi kajian Jam Belaja
Teori | Praktek
1 2 3 4 5
1 | Pesertadapatf 1.1 Fungsi permainan tradisional bagi pengembangan 2 2
menguasai anak usia dini
wawasan 1.2 Tujuan permainan tradisional bagi anak usia dinj.
kependidikan | 1.3 Hakikat pendidikan dan pembelajaran anak usia
dalam dini
pembelajaran| 1.4 Aspek perkembangan anak usia dini
anak usia dini| 1.5 Pendekatan dalam pembelajaran anak usia dini
2 | Peserta 2.1 Prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini 2 2
memahami 2.2 Karakteristik belajar anak usia dini
karakteristik | 2.3 Prinsip perkembangan anak usia dini
anak usia dini| 2.4 Pengembangan kemampuan anak usia dini
2.5 Pembelajaran berbasis pedagogi dan andragogi
3 | Peserta dapat 3.1 Identifikasi kebutuhan belajar 2 6
merancang | 3.2 Standar kompetensi anak usia dini
permainan 3.3 Metode dan teknik penyusunan permainan
tradisional tradisional
3.4Pembuatan permainan tradisional yang mengandung
aspekaspek pembentukan karakter an
membangun motivasi, kebersamaan, pembentpukan
kreativitas dan imajinasi anak, ketangkasan,
keterampilan serta keberanian, disiplin, kejujpra
kepatuhan , pengenalan logika dan pelestarian
nilai-nilai budaya;
3.5 Persiapan pembelajaran dan penyusunan program
permainan tradisional
4 | Peserta dapat 4.1 Penyusunan setting permainan 2 6
melaksanakan 4.2 Pengorganisasian permainan
pembelajaran| 4.3 Penggunaan pendekatan pembelajaran orang dewasa
permainan 4.4 Komunikasi dan interaksi dalam pembelajaran yang
tradisional kondusif
5 | Peserta dapat5.1 Memahami komponen yang akan dievaluasi 2 6
melakukan 5.2 Memahami apa yang hendak dicapai setelah
kegiatan melakukan evaluasi
evaluasi 5.2 Menerapkan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran
permainan 5.4 Memahami terjadi perubahan sebelum dan sesudah
tradisional evaluasi
5.5 Memanfaatkan hasil evaluasi untuk program tindak
lanjut melakukan pembelajaran di lingkungan
keluarga
Jumlah 10 22

Sumber data: Struktur Materi dalam Implementasi Model 2011.
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3) Narasumber (Pelatih) Dalam K egiatan Pelatihan
Sesuai dengan kebutuhan dalam ujicoba model yamgfokaskan pada

proses tindakan dalampengujian model, serta baldasgpada perencanaan
seperti yang telah ditetapkan, maka pelatih (nanbdsu) dalam pelatihan
adalahyang ditunjuk oleh peneliti yaitu Dra. Rag Djuko, M.Pd, Dra. Tuti
Wantu, M.Pd, Mohamad Zubedi, M.Pd, berdasarkanimpkeangan penguasaan
substansi materi, berlatar belakang pendidikang®1S? kependidikan, dua orang
pelatih (narasumber) didatangkan dari praktisi,d&orum PAUD dan
HIMPAUDI Provinsi Gorontalo sekaligus sebagai peteipermainan tradisonal
gorontalo dan lagu-lagunya, yaitu Dra. Hj. Mary&wbi, Ningsih Yusuf, S.Pd
dan Rosita Rahim, yang cukup berpengalaman selpad@tin dalam berbagai
pelatihan pendidikan anak usia dini serta memitikitivasi yangtinggi terhadap
upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilarg dren khususnya dalam
memanfaatkan permainan tradisional.
4) Jadwal Pelatihan

Penetapan jadwal pelaksanaan pelatihan disusun di@aksanakan
berdasarkan kesepatan antara peserta pelatiharardgpeneliti. Kesepakatan
tersebut dilakukan terutama untuk mengakomodasietarsediaan waktu para
peserta pelatihan dan pelatih (narasumber), supakatmenganggu waktu
kegiatan rutin orang tua sebagai peserta pelatthem pelatih (narasumber).
Darihasil kesepkatan waktu yang tersedia tersebmdka peneliti, pelatih
(narasumber) dan orang tua sebagai peserta pelatienetapkan jadwal

pelaksanaan kegiatan pelatihan vyaituselama emgat hari Rabu sampai
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dengan Sabtu tanggal 12-15-2011 mulai pukul 08.8thpsi pukul 17.00.
Frekuensi pertemuannya adalah sebanyak delapgrekalnuan sesuai dengan
struktur materi pelatihan yang telah dirancang @lean disampaikan. Untuk lebih

jelasnya, jadwal pelatihan dikembangkan, sepertihté pada Tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Jadual Pelatihan dalam Implementasi M odel
Pert. Hari/tgl Waktu Materi Tempat
€ @) (©) (4) ©)
1 Rabu, 08.00 — | Wawasan kependidikan Aula FIP
12.00 dalam pembelajaran anak =~ UNG
usia dini
12.10 - 13.00 ISOMA Aula FIP
UNG
13.00 — | Karakteristik anak usia Aula FIP
17.00 dini UNG
2 Kamis, 08.00 — | Merancang Pembuatan Aula FIP
12.00 Permainan Tradisional UNG
12.10 - 13.00 ISOMA Aula FIP
UNG
13.00 — Lanjutan Aula FIP
17.00 UNG
3 Jum’at, 08.00 — | Praktek pembelajaran Aula FIP
12.00 dengan memanfaatkan UNG
permainan tradisional
(Kel 1)
12.10 - 13.00 ISOMA Aula FIP
UNG
13.00 — | Praktek pembelajaran Aula FIP
17.00 dengan memanfaatkan UNG
permainan tradisional
(Kel 11)
4 Sabtu, 08.00 — | Refleksi Hasil Pelatihan Aula FIP
12.00 UNG
12.10 - 13.00 ISOMA Aula FIP
UNG

Sumber data: Jadual Pelatihan dalam Implementasi Model 2011
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3. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan Pelatihan di Aula Fakultas lImu PekalidiUniversitas
Negeri Gorontalo, dengan model pelatihan permairaatisional edukatif berbasis
potensi lokal yang dikembangkan dalam tahap imptease model, peserta
pelatihan adalah orang tua anak usia dini di PAUBHjar IV, PAUD Montesori,
PAUD Aster, PAUD Pembina |, PAUD Teratai, PAUD Albaraq, PAUD
Kartika, PAUD Kihajar I, PAUD Kihajar VIII dan PAUKihajar XV. Sumber
belajar dalam pelatihan adalah pelatih (narasumbtan) bahan ajar yang dikemas
oleh pelatih.Peserta Pelatihan dalam ujicoba adadahg tua anak usia dini di
PAUD sebagai orang dewasa, maka pelaksanaan ujicaitem pelatihan
menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewagadesipatif.

Selain kedua pendekatan tersebut, maka dilaksanpiaiek, dengan
maksud agar peserta pelatihan dapat meningkatkararkpuan mereka. Dalam
pelatihan ini, peneliti bersama-sama peserta mkdakpembukaan.Pada kegiatan
pembukaan, peneliti menyampaikan langkah-langkabnurmpembelajaran yang
perlu ditempuh, mulai dari awal kegiatan sampairgiélatinan.Tahapan kegiatan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalamilpataini, ditempuh melalui
beberapa tahap kegiatan sebagaimana diuraikanvdinbiai.

1) Pembukaan Pelatihan.
Pembukaan pelatihan dilaksanakan dengan tujuangagiptakan suasana

yang kondusif untuk menempuh pelatihan, (b) merkbarpemahaman terhadap
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langkah-langkah yang perlu ditempuh selama melaksan pelatihan (c)
menyampaikan kebermanfaatan mengikuti kegiatantipaig (d) melakukan
identifikasi kemampuan awal peserta pelatihan.

Dalam pelaksanaan pelatihan dilakukan pengkondsimsana kondusif
dibangun oleh peneliti berdasarkan prinsip pembardaj orang dewasa, yaitu
peserta pelatihan memiliki banyak pengalaman damihike konsep diri dan
kemandirian dalam belajar, sehingga pelaksanaambglajaranlebih berfokus
pada peserta pelatihan sebagai subjek belajartakeip suasana yang lebih
demokratis dan partisipatif. Selanjutnya penelitielakukan identifikasi
kemampuan awal pesertapelatihan untuk mengetalwasen peserta berkaituan
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimpléserta. Penelitimengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada mengoglatt pengetahuan dan
keterampilan peserta, Dengan demikian peneliti daggaetapkan standar materi
yang harus disampaikan dengan menyesuaikan demggatt pengatahuan dan
keterampilan peserta pelatihan.Dalam kegiatan ipafat diinformasikan ada
kegiatan pembekalan (teori) dan kegiatan praktekusinya dilaksanakan sesuai
panduan yang sudah ada.

2) Proses pelatihan

Proses pelatihan dilaksanakan dalam tiga kegiataitu:y kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pertama, pada kegiatan pendahuluan dilakukan hal-hal sebag&ut: (1)
peneliti memotivasi peserta agar untuk membanguhatian mereka terhadap

pelaksanaan pelatihan, dengan menyakinkan merekkavabamateri atau
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pengalaman belajar yang akan dilakukan bergunakumtelaksanakan tugas
pendidikan di lingkungan keluarga. (2) peneliti ygaya menciptakan suasana
keakraban, baik antara pelatih dengan peserta maugserta dengan peserta, (3)
peneliti menjelaskan tujuan yang akan dicapai,tdgas-tugas belajar yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan, menjelaskan landiagkah atau tahapan
pembelajaran, menyampaikan target kemampuan yangs hdimiliki setelah
pelatihan; (4) sebelum pelatihan berlangsung siiakkapretest kepada peserta,
dengan maksud untuk mengetahui kemampuan awal tp&sdvab data
pretestmerupakan informasi awal tentang pengetahuan deanakepilan peserta
pelatihan.

Kedua,kegiatan inti, lebih didasarkan pada peran pelat#nasumber), dan
peran peserta.

a. Peran pelatih (narasumber)

Pelatih (narasumber)bertindak memfasilitasi progesatihan yaitu
(1)melakukan orientasi, dimana pelatih menciptakateraksiyang kondusif
dengan peserta dan peserta dengan peserta, ppsktiian pada posisi siap
untuk belajar, baik belajar secara teori maupurkipka (2) melakukan tanya
jawab untuk mengetahui kemampuan dasar pesertajn(@pyyampaikan materi
sesuai dengan tema yang dibahas, (4) memberikas-tugas secara langsung
kepada setiap peserta baik untuk pendalaman matgaupun untuk
diimplementasikan dalam tugas mendidik anak di kimgan keluarga, (5)
membimbing peserta secara individual merancang giaean tradisional edukatif,

(6) mengamati setiap peserta mengimplementasikamb@ajaran melalui
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kegiatan pembelajaran kepada anak usia dini séesigiliran dan peserta dibagi
dalam dua kelompokdengan pengamatan pelatih darantéemannya, (7)
memberikan masukanfeédback) terhadap hasil pengamatan kegiatan yang
dilakukan peserta untuk melakukan perbaikan perjavata selanjutnya, (8)
melaksanakan evaluasi program, setelah keselurupelatinan berakhir,
penelitimengadakaposttest, tanya jawab maupun pengisian kuesioner, berkaitan
dengan proses pelatihan yang telah dilaksanakan.
b) Peran peserta

Dalam pelaksanaan ujicoba model, peserta pelatdrapak terlihat aktif,
dan berpartisipasi penuh serta menunjukkan kerjeasang baik dengan pelatih
maupun dengan peserta lainnya. Hal ini ditujukahaiai peran daalam kegiatan
sebagai berikut: (1) memiliki semangat dan antonsgagang cukup tinggi dalam
menyimak pelaksanaan pelatihan yang dikemukakéatilpgnarasumber), (2)
melaksanakan komunikasi dan interaksi yang cukdip, §%) mempelajari bahan
ajar yang diberikan oleh pelatih, dan mendiskusikaateri yang dianggap sulit
dengan pelatih, (4) mendiskusikan hasil rancangaimainan _tradisional yang
telah dibuat, (5) melaksanakan prektek pembelajatangan menggunakan
permainan edukatif. (6) melakukan refleksi, yaituenaiskusikan hasil
pengamatan pelaksanaan praktek pembelajaran umekikdn masukan saran

perbaikan untuk dapat dilaksanakan pada kegiataabg@@jaran selanjutnya.

4. Tahap Evaluas Pelatihan
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Evaluasi yang dilakukan dalam tiga tahapyaitue{@luasi terhadap hasil
pembelajaran dutput); (2) evaluasi terhadap keseluruhan program, dan (3
evaluasi terhadapoutcomeatau dampak pasca pelatihan. Tahapan kegiatan
evaluasi tersebut diuraikan lebih lanjut sebagekbe
1) Evaluas Hasl Pelatihan (output)

Setelah keseluruhan kegiatan pelatihan dilaksanakkkukan evaluasi.
Evaluasi yang dilakukan adalahposttest dengan soal-soal tes yang sama
digunakan pada waktpretest dan posttest. Pelaksanaamosttest dimaksudkan
untukdata bahan analisis terkait dengan penguasagef@ahuan dan keterampilan
orang tua anak usia dini pada dimensi pasca pafatikedua, melakukan
observasi terhadap orang tua yangmelaksanakan fmarba terhadap anaknya
dengan menggunakan permainan tradisional pascaihpel&etelah pelatinan
selesai, maka untuk implementasi model menggun&®&idD Kartika Candra
untuk implementasi model pasca pelatihan.Kegiatan ditempuh untuk
memperoleh data bahan analisis penguasaan pengetdan keterampilan orang
tua pada kemampuan melaksanakan pembelajararapakigpasca pelatihan.

Hasil pelaksanaguosttest dan observasi pelaksanaan pembelajaran pasca
pelatihan, selanjutnya di analisis untuk mempergambaran tingkat perubahan
peningkatanpengetahuan dan keterampilan orangpeserta), dari pelaksanaan
pelatihan yang dikembangkan.

2) Evaluas Program Peatihan
Evaluasi program secara keseluruhan ditempuh aeklii, melalui dua

tahapan, yaknpertama, melakukan pengamatan terhadap jalannya proses
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pelatihan secara langsung.Pengamatan dilakukark umélihat kelemahan dan
kekurangan terhadap setiap langkah dan kegiatanelmpdlatihan yang
dikembangkan.Kelemahan yang muncul dicatat sebaagaan refleksi peneliti
untuk menyempurnakan model yang dikemband&adua, menjaring pendapat
peserta melalui pengisian lembar kuesioner, untekperoleh tanggapan peserta
terhadap model pelatihan yang diimplementasikama.Datsebut dianalisis dan
dideskripsikan dalam mendukung validasi model ydikgmbangkan.

3) Evaluasi Dampak (outcome)

Evaluasi dampak o(tcome)pasca implementasi model dilakukan oleh
peneliti dan pendidik PAUD di PAUD Kartika Candrdengan langsung pada
setting pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan orangsébagai kegiatan
refleksi hasil pelatihan. Orang tua dikondisikartuknmembelajarkan anaknya
dengan menggunakan permainan tradisional.Obsenessebut dilaksanakan
dengan menggunakan lembar observasi berbentuk skalaerbatas hanya untuk
mengetahui tentang kemampuan orang tua dalam nikeratidk usia dini. Data
hasil pengamatan sebagai bahan analisis untuk rredmgéemampuan orang tua

(peserta) dalam melaksanakan pendidikan di ling&arkgluarga.

5. DataHasil Pelatihan

Berdasarkan tujuan peneliti ini, yakni untuk menpganmgkan suatu model
pelatihanpermainan tradisional edukatif berbasiten® lokal, secara khusus
tujuan ujicoba model, adalah untuk mengetahui Bféks model pelatihan

permainan tradisional edukatif berbasis potensiallogkang dikembangkan
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terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampitang dua yang memiliki
anak usia dini yang menjadi sasaran penelitiana Dasil uji efektivitas model
melalui ujicoba, didasarkan pada data hasil tesl| geaguasaan permainan
tradisional edukatif berbasis potensi lokal, yangkidikan sebelum dan sesudah
pelatihan. Perbedaan hasil dari kedua pengujiasetiet dianalisis sebagai
pengaruh dari model pelatihan yang dikembangkan.

Hasil komparasi pengujiarpretest dengan posttest pada kelompok
perlakuan ftfeatment) dibandingkan dengan haspretest dan posttest dari
kelompok kontrol.Perbedaan hagitetest dan posttest dari kedua kelompok
tersebut, bertujuan untuk menganalisis peningka¢gagetahuan dan keterampilan
orang tua pada kelompdkeatment pasca pelatihan. Uji signifikansi perbedaan
ditempuh melalui prosedur analisigain) skor pretest dan skorposttest dari
kelompoktreatment dan kelompok kontrol, dengan menggunakan uji sitatF
pada tingkat signifikangi=0,05.

a. Data Penguasaan Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Sebelum
Pelatihan

Kemampuan awal penguasaan pengetahuan dan ketlewaropang tua
(peserta pelatihan) mencakup (1) Penguasaan wawkesaendidikan dalam
pembelajaran anak usia dini, (2) Pemahaman karstikeanak usia dini, (3)
Perancangan permainan tradisional, (4) Pelaksapaambelajaran permainan

tradisional, (5) Melakukan kegiatan evaluasi peraaitradisional.

Untuk mendapatkan data tentang kemampuan awalbtersdilakukan

pengujian sebelum pelatihgpretest).Dengan tujuan untuk mengetahuikesiapan
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orang tua mendidik anak, agar memiliki nilai-nildasar yang benar tentang

pendidikan dilikungkungan keluarga, dan dapat &mmbk dalam mentransfer

nilai-nilai pendidikan, oleh sebab itu perlu pentaba orang tua terhadap

permainan tradisional.

Data hasil pengujian kemampuan awal tentang pemgata dan

keterampilan orang tua berupa skogtesdapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabe 4.11
Data Skor (Pretest) Pengetahuan dan K eterampilan Orang Tua
sebelum Pelatihan

Materi Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Jih

Orang 1 2 3 4 5
Tua | Skor| % Skor % | Sko % skor % Skor| %

E. 3 60 5 62.5 7 63.63 6 54.54 Y. 40 23
U.A 3 60 4 50 6 | 54.54| 5 45.45 3 60| 21
E.K 2 40 4 50 6 | 5454 6 54.54 2 40| 20
F.S 3 60 5 62.5 7 63.68 5 45.45 2 40| 24
N.P 2 40 4 50 6 54.54 6 54.54 K 6021
P.M 3 60 5 62.5 7 63.63 7 63.63 3 6025
M.A 4 80 5 625| 6 | 5454 6 54.54 2 409 23
S.A 3 60 5 625 7 |6363 | 7 63.63| 3 60 | 25
u.T 3 60 6 75 7| 6363 7 63.63| 2 40 | 25
N.G 2 40 5 62.5 71 63.63 6 54.54 3 60| 23
F.P 3 60 4 50 6 5454 7 63.63 2 40| 22
I.P 4 80 6 75 8 72.72 5 45.45 2 40 25
o.M 4 80 5 62.5 7 | 63.63| 6 54.54 3 60| 25
N.T 3 60 4 50 7| 63.63| 6 54.54 3 60| 23
L.K 2 40 4 50 5 45.45 5 45.4%5 2 40 18
Chen 3 60 6 75 7 63.63 5 45.45 3 60 P4
K.P 3 60 5 62.5 6 54.54 6 54.54 2 4Q 22
I.O 2 40 4 50 7 63.63 5 45.45 3 60 21
M.D 2 40 4 50 6 | 5454 | 5 45.45 4 80| 21
E.S 3 60 5 62.5 6| 5454 6 54.54 3 60| 23
Rerata 57.(G 59.4 59.5 48.6 52
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Sumber Data: Skor (Pretest) Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua

sebelum Pelatihan 2011
Keterangan:

1. Penguasaan wawasan kependidikan dalam dalam pgandelanak usia dini

(skr. Maks.5)

2. Pemahaman karakteristik anak usia dini ( skr. Mgks.

3. Perancangan permainan tradisional ( skr. Maks.11)

4. Pelaksanaan pembelajaran permainan tradisional\sis.11)

5. Melakukan kegiatan evaluasi permainan tradisicstal Maks.5)

Dari tabel di atas dapat dilihat penguasaan awalgg@huan dan

keterampilan orang tua anak usia dini (pesertatipain adalah sebagai berikut:

1).

2).

Penguasaan wawasan kependidikan dalam pajauiael anak usia dini.
Penguasaan wawasan kependidikan dalam pembel@aaknusia dini oleh
orang tua anak usia dini di PAUD, dengan kritetigup yaitu 57%. Hal ini
didukung karena orang tua sehari-hari terbiasa m@ndanaknya di
lingkungan keluarga, sehingga sedikitnya sudah rhama pembelajaran
bagi anak usia dini, dan mampu memanfaatkan prip&kembangan,
perkembangan kepribadian dan mengidentifikasi kaemse awal belajar
warga dalam pengkondisian kegiatan pembelajaranauwah belum
maksimal, apa yang dilakukan sebatas apa yang dinasesuai kodrat
sebagai orang tua.

Pemahaman karakteristik anak usia dini.

Pada dasarnya orang tua memahami karakteristik as@ dini, namun
masih belum optimal, karena dilatar belakangi olesempatan untuk

memahami karakteristik anak secara baik sangaatesspkarena orang tua
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dalam hal ini ibu berprofesi sebagai ibu rumah gang/ang terlalu banyak
beban tugas didalam rumah tangga sehigga tidakapumktu untuk lebih
mendalami dan memperhatikan karakteristik ana& dsii. Dalam arti ibu-
ibu melakukan bimbingan, dan didikan kepada anakaesuai apa adanya,
tanpa memperhatikan perkembangan yang terjadi Ak usia dini.
Terbukti tingkat penguasaan pada komponen terselitar 59,4 %. Kurang.
Perancangan permainan tradisional

Perancangan permainan tradisional masih kategamnky yakni hanya
mencaapai 59,5% Perancangan permainan tradisioglaimb maksimal.
Perancangan permainan tradisional berkaitan dekgarampuan orang tua
dalam mengembangkan karakter anak, membangun asptkebersamaan,
pembentukan kreativitas dan imajinasi anak, ketasa, keterampilan serta
keberanian, disiplin, kejujuran, pengenalan logda@am berhitung dan
pelestarian nilai-nilai budaya. Kurangnya pemahateatang perancangan
permainan tradisional oleh orang tua anak dimurigkinakibat belum
terbiasanya orang tua merancang permainan tradlsikarena selama ini
orang tua hanya memanfaatkan permainan yang sudah yang dijual
dipasaran, yang kurang merangsang perkembanganrdksaa dan
kreativitas pada anak.

Pelaksanaan pembelajaran permainan tradisiona

Dari hasil analisis, tergambar bahwa pelaksanaanbekajaran permainan
tradisional oleh orang tua anak usia dini belunksimaal, hal ini tergambar

pada hasibretess yang menunjukkan kategori kurang (48.6), sebagaam
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seharusnya proses pembelajaran yang harus dilalal&brorang tua dalam
membelajarkan anak, dalam mengatur sistematikeeprnpsmbelajaran yang
meliputi, hal ini berkaitan dengan penyusunan rsgttipermainan,
pengorganisasian permainan, penggunaan pendekatabelajaran orang
dewasa, komunikasi dan interaksi dalam pembelajgaag kondusif dalam
pelaksanaan pembelajaran permainan tradisional,
5). Melakukan kegiatan evaluasi permainan tradai
Melakukan kegiatan evaluasi permainan tradisicaia-rata mencapai 52,0%
(kurang).Presentase kemampuan tersebut masih kateg@ng. Artinya
pengetahuan orang tua tentang evaluasi permainadisional belum
memenuhi, dan belum mendukung pelaksanaan evalpasmainan
tradisional baikprestasi , maupun untuk mendukung peningkatan aktivitas
bermainan anak yang efektif.
Hasil penguasaan awal pengetahuan dan keterangpdag anak usia dini
sebagaimana dijelaskan di atas, secara ringkas diaspgkan pada tabel berikut.

Tabel: 4.12
Penguasaan Awal Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Sebelum
Pelatihan (Pretest) Kelompok Treatment.

No Komponen Pengatahuan & Tingkat Kategori
Keterampilan Penguasaan (%)

1. Penguasaan wawasan kependidikan 57.0 Cukup
dalam pembelajaran anak usia dini

2. Pemahaman karakteristik anak usia  59.4 Cukup
dini

3. Perancangan permainan tradisiona 59.5 Cukup

4. Melakukan kegiatan pembelajaran 48.6 Kurang
permainan tradisional

5. Melakukan kegiatan evalugsi 52.0 Kurang
permainan tradisional
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Sumber data: Penguasaan Awal Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua
Sebelum Pelatihan (Pretest) Kelompok Treatment 2011.
Dari tabel di atas dapat dilihepenguasaan awal pengetahuan
keterampilan orang tuanak usia dini (peserta) pelatinsgbelum pelatihan dag

dijelaskan padgrafik sebagai berikut:
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Gambar 4.6Penguasa: Awal Pengetahuan dan Keterampilan Orang
Sebelum Pelatdm (Pretest) Kelompok Treatment 2

b. Data Penguasaan Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Setelah
Pelatihan

Implementasi model pelatihan permainan tradisioedlikatif berbasi
potensi local yang dikembangkan untuk meningkatkan pengetahuam
keterampilan orang tua anak usia dini (kelomptreatment) dalam
memanfaatkan permainan tradisional dalam pembeatdjaiktivitas bermain an:
dilingkungan keluarga. Perubahan peningkatan pehgaeh dn keterampilan
orang tua sebagai data hasil belajar melalui pelati didasarkan pada he
evaluasi setelah pelaksanaan pelat

Evaluasi hasil setelah pelatihan adalah skor tposttest sebagai data

penguasaan pengetahuan dan keterampilan setelaksq@han pelatihan.De
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hasil evaluasi tersebut, dapat diketahuipeningkp&argetahuan dan keterampilan

orang tua. Data hasil posttest setelah pelatihpatdfisajikan sebagai berikut:

Tabel. 4.13
Data Skort Posttest Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua kelompok
Treatment

Materi Pengetahuan dan K eterampilan Orang Tua Jih

Orang 1 2 3 4 5
Tua | Skor| % | Skor % Sko % skor % Skor| %

E. 4 80 6 75 8 72.72 9 81.81| 4 80 | 31
UA 4 80 7 87.5 9| 8181 9 | 81.81 4 80| 33
E.K 3 60 6 75 8 72.72| 8 72.72 3 60| 28
F.S 4 80 6 75 8 72.72 8 72.72 4 80| 30
N.P 4 80 5 62.5 9 81.81 8 72.72 4 80| 30
P.M 5 100 6 75 9 81.81 8 72.12 4 8032
M.A ) 100 7 87.5 9 81.81 9 81.81 4 80 34
S.A 4 80 5 62.5 8 72.72| 8 72.72| 5 100 30
U.T 4 80 6 75 8 72.72| 8 7272 | 4 80 | 30
N.G 4 80 7 87.5 8 72.72| 8 72.72 4 80| 31
F.P 4 80 6 75 8 72.72 7 87.5 4 80| 29
I.P 4 80 7 87.5 9 81.81 8 72.72 4 80 31
o.M 4 80 7 87.5 10 | 90.90| 8 72.72 4 80| 32
N.T 4 80 7 87.5 8 72.72| 9 81.81 5 100 33
L.K 4 80 6 75 8 72.72 10 90.90 4 80 32
Chen 4 80 6 75 9 81.81 1 87.6 4 30 30
K.P 4 80 7 875 9 81.81 8 72.72 4 80 31
I.O 5 100 | 7 87.5 8 712.72 8 12.72 5 100 33
M.D 3 60 6 75 9 81.81 7 87.5 4 80| 29
E.S 4 80 7 87.5 8 72.72 9 81.81 5 100 33
Rerata 81 79.68 77.27 78.12 33

Sumber Data: Skor (Postt test ) Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua
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Satelah Pdatihan 2011

Keterangan:
1. Penguasaan wawasan kependidikan dalam dalam p¢anaelanak usia dini

(skr. Maks.5)

2. Pemahaman karakteristik anak usia dini ( skr. Mgks.

3. Perancangan permainan tradisional ( skr. Maks.11)

4. Pelaksanaan pembelajaran permainan tradisional\sis.11)

5. Melakukan kegiatan evaluasi permainan tradisioskal Maks.5)

Mengacu pada hasil analisis data penguasaan pbangeta dan
keterampilan orang tua anak usia dini (peserédatipan setelah pelaksanaan
pelatihan, secara keseluruhan dari hpssitest diperoleh gambaran peningkatan
pengetahuan dan keterampilan orang tua setelakspel@an pelatihan.

Dari tabel di atas dapat dilihat penguasaan pahgan dan keterampilan
orang tua anak usia dini (peserta) pelatihanladetpelatihan mengalami
peningkatan sebagai berikut:

1). Penguasaan wawasan kependidikan dalam pajentael anak usia dini.
Penguasaan wawasan kependidikan dalam pembela@asknusia dini oleh
orang tua anak usia dini di PAUD, setelah mengiketatihan meningakat
bila dibandingkan dengan pengetahuan dan keterampébelum pelatihan
yaitu sebesar 81 % dengan kriteria baik. Hal imeka orang tua sangat
serius dalam memperhatikan materi yang diberiladapelatihan, sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilagkaeialam mendidik
anaknya di lingkungan keluarga, orang tua lebih afeami pembelajaran

bagi anak usia dini, dan mampu memanfaatkan prip&gkembangan,
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perkembangan kepribadian dan mampu mengkondisikaggiatan
pembelajaran walaupun dengan maksimal, sudah giatirbukan hanya
dilakukan sebatas sesuai kodrat sebagai orang tua.

Pemahaman karakteristik anak usia dini.

Setelah pelaksanaan pelatihan orang tua sudah ingkah pemahaman
terhadap karakteristik anak usia dini. Dengan walgoelatihan orang tua
memperoleh  pengetahuan tentang berbagai karalkerighng perlu
diperhatikan pada anak usia dini, agar tidak memgalhambatan dan
kesalahan dalam mengembangkan semua kompotensusiaalini. Orang
tua dalam hal ini ibu-ibu sudah mulai melakukamtingan, sesuai dengan
karakteristik anak usia dini, dengan memperhatipankembangan yang
terjadi pada anak usia dini. Setelah pelaksanatatilpn pengetahuan dan
keterampilan orang tua tentang penguasaan kompgensgbut sekitar 79,68
%. (kategori baik).

Perancangan permainan tradisional

Perancangan permainan tradisional oleh orang tulake pelatihan
mengalami  peningkatan mencaapai 77,27% dengan gdtatebaik.
Perancangan permainan tradisional oleh orang t@hsumaksimal. Sehingga
hasil yang dicapaipun maksimal vyaitu kemampuan grdna dalam
mengembangkan  karakter anak, membangun motivasiak, an
meningkatkankemampuan kebersamaan, mengembangleativitas dan
imajinasi anak, meningkatkan keterampilan, kebargandisiplin, kejujuran,

pengenalan logika dalam berhitung dan pelestarilanmlai budaya, sesuai
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dengan fungsi yang terkandung dalam permainanstoadil. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan tentang perancangamaipen tradisional
oleh orang tua anak karena pada pelaksanaan pelatdrang tua berusaha
secara maksimal untuk merancang permainan tradisitgrutama berusaha
untuk membuat dan memanfaatkan permainan tradisidalam aktivitas
belajar/ bermain anak sehingga aktivitas bermagk adapat menghasilkan
perkembangan optimal pada anak usia dini dibawalbibgan orang tua. Hal
ini terlihat bahwa dengan pemanfaatan permainatfisticaal oleh orang tua
dapat merangsang perkembangan kecerdasan danitasgtada anak.
Pelaksanaan pembelajaran permainan tradisiona

Dari hasil analisis, tergambar bahwa pelaksanaanbekajaran permainan
tradisional oleh orang tua anak usia dini sudaksimaal, hal ini tergambar
pada hasilposttest menunjukkan kategori baik 78.12 %, sebagaimana
seharusnya proses pembelajaran yang harus dilalal&brorang tua dalam
membelajarkan anak, mengatur sistematika prosesbglajaran yang
meliputi, penyusunan setting permainan, pengorgaida permainan,
penggunaan pendekatan , komunikasi dan interakaindaembelajaran yang
kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran permaiadisional,

Melakukan kegiatan evaluasi permainan tradedi

Melakukan kegiatan evaluasi permainan tradisiorath-rata mencapai
83,0%. Presentase kemampuan tersebut masih katbgiki Artinya
pengetahuan orang tua tentang evaluasi permaiadisitmal cukup baik

telah memenuhi kriteri pelaksanaan evaluasi teqhgermainan tradisional,



212

dan telah mendukung pelaksanaan evaluasi permaialisional baik
prestasi , maupun untuk mendukung peningkatan aktivitagnberan anak
yang lebih efektif.
Hasil penguasaan pengetahuan dan keterampilarg amaak usia dini
sebagaimana dijelaskan di atas, secara ringkas dispgikan pada tabel berikut.

Tabd.4.14
Penguasaan Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Setelah
Pelatihan (Posttest) Kelompok Treatment.

No | Komponen Pengatahuan & Tingkat Kategori
K eterampilan Penguasaan (%)

1. Penguasaan wawasan kependidikan 81 Baik
dalam pembelajaran anak usia dini

2. Pemahaman karakteristik anak usia 79.68 Baik
dini

3. Perancangan permainan tradisiona 77.27 Baik

4. Melakukan kegiatan pembelajaran 78.12 Baik

permainan tradisional

5. Melakukan kegiatan evaluasi 83 Baik
permainan tradisional

Sumber data: Hasil Posttest Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Anak
Usia Dini Setelah Pelaksanaan Pelatihan.

Dari tabel di atas dapat dilihat penguasaan pehgatadan keterampilan
orang tua anak usia dini (peserta) pelatihan aetpklatihan dapat dijelaskan

pada grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.7PenguasaanPengetahuan dan Keterampilan Orar
SetelahPelatihan (osttest) Kelompok Treatment 2011

6. Efektifitas Model Pelatihan Permainan Tradisional Edukatif Berbass
Potensi L okal

Efektifitas model pelatihapermainan tradisional edukatif berbasis pot
lokal dalam meningkatkapengetahuan dan keterampilarang tua aneusia dini
dapat dianalisis berdasarkan komparasi hasil pemgpenguasaan pengetah
dan keterampilan sebelum dan sesudah pelatiham.hBsit komparasi terseb
dapat diketahui ra-rata peningkatan penguasapengetahuan dan keteramp
orang tua. Efektifitas model pelatihan permainadisional edukatif berbas
potensi lokal yang dikembangkan untuk meningkatkaengetahuan de
keterampilan orang tua yang memiliki anak usia dipat dilihat pada tab

sebagai berikut.
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Tabel 4.15
Komparasi Penguasaan Pengetahuan Dan Keterampilan Orang Tua
Terhadap Permainan Tradisional Edukatif Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Komponen Pengetahuan dan Keterampjlan Sebelum Sesudah
Pelatihan (%) Pelatihan (%)

Pemahaman terhadap wawasan 57.0 81
kependidikan dalam pembelajaran anak
usia dini
Pemahaman karakteristik anak usia dini 59.2 79.68
Perancangan permainan tradisional 59.5 77.27
Pelaksanaan Pembelajaran Permainan 48.6 78.12
Tradisional
Perancangan dan pelaksanaan evaluas 52.0 83
permainan tradisional

Rerata Klean) 53.3 79.8

Sumber data: Komparasi Penguasaan Pengetahuan Dan Keterampilan Orang

Tua Terhadap Permainan Tradisional Edukatif Sebelum dan

Sesudah Pelatihan 2011

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa damaliaspek pengetahuan

dan keterampilan orang tua anak usia dini di PAldBgyditeliti pada pelaksanaan
pelatihan, masing-masing komponen mengalami peatagk Rata-rata besaran
peningkatan penguasaan pengetahuan dan keteramlam yang memiliki anak
usia dini sekitar 26.5%. Hal ini menunjukkan bahwaplementasi model
pelatihan permainan tradisional edukatif berbasistemsi lokal yang
dikembangkan cukup efektif berpengaruh terhadajngkatan pengetahuan dan
keterampilan orang tua anak usia dini yang menjsasaran penelitian.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan orartgraebut lebih jelasnya dapat

digambarkan pada grafik sebagai berikut:



215

100

80

60

40

20

Gambar 4.8 GrafilPenguasaan pengetahuan dan Keterampilan Orat
Sebelum dan Sesudah Pelat 2011.

Implementasi model pelatihapermainan tradisional edukatberbasis
potensi lolal yang dikembangki untuk meningkatkan pengetahuan
keterampilan orang tua anusia dini (kelompoKkreatment), dalam pemanfaate
permainan tradisional dalam pembelajaran/ aktivilasmain anak. Perubah
tingkat pengetahuan dan keterampilan sebagai datbldelajar melalui pelatiha

didasarkan pada hasil evaluasi setelah pelaan pelatihan.

7. Pengaruh Implementas Model Pelatihan Permainan Tradisional
Edukatif Berbasis Potens L okal

Untuk membuktikan seberapa ar model pelatihapermainan tradision:
edukatif berbasis potensi lokmemberikanpengaruh yang signifikan terhad
pengetahuan dan keterampilan orang, maka dilakukan analisis perbed:
rerata (nean gain) skor prestes-posttest,sebulum dan sesudah pelatirkepada
orang tua kelompokreatment dengan mean gain skor prestes-posttest, orang tua
kelompok lontrol. Untuk nembuktikan signifikan tidaknya perbedaigain) itu,

digunakan analisis statik uji perbedaanmean gain melalui uji F untuk
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pemenuhan kriteria homogenitas varian, dan djia belahant@o tails), dengan

tingkat signifikasia=0.05

a. Analisis Perbedaan Rerata Skor Prestes-Posttest

Pertama, analisis gain skor prestes dan posttest kelompok treatment.

Reratagain diperoleh berdasarkan komperasi data gh@stes dan data skor

posttest. Komparsai kedua data skor tersebut, distribusingmndbarkan pada

tabel berikut.

Tabel 4.16
Komparas Distributisi Skor Prestest dan Posttest Orang Tua Kelompok
Perlakuan (skor maksimal=40)

No Orang Tua Pretest Posttest Gain

Skor % Skor % Skor %
1 Esther. A 20 50 31 77.5 11 27.5
2 Ulul. A 21 52.5 33 825 12 30.0
3 Endang .K 20 50 28 70 8 20.0
4 Fatma. S 24 60 30 75 6 15.(
5 Nurhayati. P 21 52.5 30 75 9 2.3
6 Paramoha. M 25 62.5 32 80 7 17.5
7 Mei .A 23 57.5 34 85 11 27.5
8 Syamsiah. A 25 62.5 30 75 5 12.5
9 Unang. T 24 60 30 75 6 15.0
10 | Naning. G 25 62.5 31 77.5 6 15.0
11 | Farida. P 23 57.5 29 72.5 6 15.0
12 I[rawati. P 22 55 31 77.5 9 23
13 | Oni. M 25 62.5, 32 80 7 17.5
14 | Ningsih. T 25 62.5 33 825 8 20.0
15 | Lindawati K 23 57.5 32 80 9 23.0
16 | Chendrawati A 18 45 30 75 12 30.0
17 | Karmila. P 24 60 31 77.5 7 17.5
18 | Ida Fitria. O 22 55 33 82.5 11 27.5
19 | Maryam. D 21 525 29 72.5 8 20.0
20 | Elvira. S 21 52,5 33 82.5 12 30

22.6 56.8 29.5 77.8 8.5 20.6

Sumber: Hasil Pretest dan Posttest Orang Tua Kelompok Treatment (2011)
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Berdasarkan data tabel diatas, diperotehn gain sebeser 20,6% untukorang tua

kelompoktreatment.

Kedua, analisis perbedaan skqretest dan posttest (gain) orang tua

kelompok kontrol. Rerata gain diperoleh berdasak@nperasi data skaretest

dan posttes. Komparasi distribusif data skopretest dan posttestorang tua

kelompok kontrol,dideskrisikan pada tabel berikut:

Tabel 4.17

Komparas Distribusi Skor Pretest dan Posttest Orang Tua

Kelompok Kontrol

No | OrangTua Pretest Posttest Gain
Skor % Skor % Skor %
1 | Suwastin s 21 52.5 23 57.5 2 5
2 | RifaG 21 52.5 20 50 1 2.5
3 | YatiM 21 525 19 47.5 2 5
4 | Nova A 24 60 20 50 4 10
5 | Elfira S 21 52.5 22 55 1 2.5
6 | Supriani L 25 62.5 23 57.5 2 5
7 | Hestika P 23 57.5 24 60 1 2.5
8 | OnceB 21 52.5 24 60 3 7.5
9 | Sofyanal 22 55 23 57.5 1 2.5
10 | Rita A 23 57.5 25 62.5 2 5
11 | SalasyY 22 55 24 60 2 5
12 | Reti Adam 25 62.5 24 60 1 2.5
13 | Sartin H 23 57.5 26 65 3 7.5
14 | Indrawati Z 23 57.5 20 50 3 7.5
15 | Yona K 18 45 20 50 2 5
16 | YusnilL 24 60 27 67.5 3 7.5
17 | Wiwi 22 55 23 57.5 1 2.5
18 | Hadijah M 21 52.5 23 57.5 2 5
19 | FitraG 21 52.5 22 55 1 2.5
20 | Rahmatia A 20 50 23 57.5 2 5
Rerata 22.1 55.12 22.75 56.88 1.95 6.0

Sumber data: Komparasi Distribusi Skor Pretest dan Posttest Orang Tua
Kelompok Kontrol 2011
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Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwean gain orang tua anak usia
dini kelompok kontrol sebesar6.0 % dari kelompoktrol dapat tergambarkan
terdapat perbedaan rata-rata skwetest dengan data-dat@osttest. Hal ini
diasumsikan diakibatkan oleh variabel eksternal darfkan pengaruh dari
implementasi model yang dikembangkan.

Untuk menguji terjadinya peningkatan kemampuan ewigian dan
keterampilan orang tua anak usia dini sebagai pahgmplementasi model, pada
kolompok treatmentorang tua, terlebih dahulu mengkomparatifkgain dari
kolompoktreatment tersebut dengagain dari kelompok kontrol. Dari komparasi
kedua gainakandiperoleh gain bersih (et gein) yang menggambarkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan orangrbadarnya berpengaruh
pada implementasi model. Komperasi kedyzan itu dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.18
Komparasi Mean Gain Skor Pretest dan Posttest Orang Tua Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Perolehan Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Skor Rerata Skor % Rerata Skor %
Pretest 22,6 56,5 22,1 55,3
Posttest 29.5 73,8 22,75 56,88
Mean gain 6.9 17,3 0,65 1,58

Sumber data: Komparasi Mean Gain Skor Pretest dan Posttest Orang Tua
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 2011.

Dari tabel di atas, dapat diperoleh gambaran tehaet gain (perbedaan
bersih)=15,72 % yang menunjukkan perbedaan praseitasarnyapeningkatan,

tampakmean gaen skor kelompokreatment lebih besar (17,3 %) dari pad®an
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gaen skor kelompok kontrol (1,58%). Hal ini membuktikadanya pengaruh dari

implementasi model pelatihan yang dikembangkan.

b. Deskripsi Hasil Analisis Perbedaan

Mengacu kepada hasil analisis perbedaan sebagaitetata diuraikan
diatas, telah diperoleimean gain berupa prosentase perbedaan perolehan skor
baik pada kelompok perlakuan maupun kelompok kéntyang diperoleh
berdasarkan hasil analisisdata skmetest-posttest. Jumlah mean gain dari
pretest-posttes, kelompok perlakuan mengalami peningkatan pengetaltzan
keterampilan sebesar 17,3%. Sedangkan kelompokrdtosebesar 1,58%.
Dengan demikian total net gain kelompok treatmeebesarl5,72%, yang
menunjukan bahwa peningkatan tersebut sebagai pgnghri implementasi
model pelatihan yang dikembangkan.

Selanjutnya untuk membuktikan seberapa model palati yang
dikembangkan, memberikan pengaruh signifikan texpadpeningkatan
pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usia dengan mengacu pada
total mean gain pada tabel diatas, selanjutnya dilakukan uji pealan rata-rata
dengan menggunakan analisis statistik uji Fkritebenogenitas varian, dan uji

dua ekor dengan tingkat signifikarast 0,05.

c. Deskripsi Hasil Uji Perbedaan
Hasil uji signifikansi dari rerata perbedaameén gain) skor pretest-

posttest antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrdéngan
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menggunakan ujt dua ekor tivo tails) diperoleht hit sebesar 11,70 (lihat
lampiran) dengan tingkat signifikansi, = 0,05 dandf 38, harga kritist yang
diperlukan atautabel sebesar 2,02. Karena hasil perhitungan diperoldit
(11,70) % tab (2,02), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaang y
signifikansi antarapengetahuan dan keterampilamgortua anak usia dini
kelompok perlakuan dengan orang tua kelompok kbntro

Dari hasil perhitungan dengan uji F (kriteria logenitas varian),
diperoleh Fhit sebesar 6,73 (lihat lampiran). harga kritikeb = 2,02, pada
masing-masinglf (N-1) pada tingkat sigfinikans = 0,05. Dengan demikianHit
(6,73) > Ftab (2,02), maka kedua varian itu tidak menunjukan hgemitas yang
signifikan pada tingkat signifikaa= 0,05.Mean gain kelompok perlakuan sangat
signifikan darimean gain kelompok kontrol. Karena hasil perhitungan dipendle
hit. (11,70)> t tab (2,02), maka dapat disimpulakan bahwa patdaerbedaan
yang signitifkan antaranean gain kelompok perlakuan dengamean gain
kelompok kontrol. Artinya bahwa tingkat pengetahdan keterampilan orang tua
pada kelompok perlakuan berbeda secara signifikasiklengan tingkat
pengetahuan dan keterampilan orang tua pada kelokymtrol.

Berdasarkan pengujian signifikasikan sebagaimajg@askan yaitu uiji
signifisikan berdasarkan hasjrestes dan posttest, membuktikan terdapat
perbedaan peningkatan pengetahuan dan keteranopilag tua antara kelompok
perlakuan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan haslisis uji signifikasikan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pelatimainan tradisional edukatif
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berbasis potensi lokal yang dikembangkan terbuletkté untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usididiota Gorontalo.

8. Hasil Temuan Pendlitian

Hasil temuan penelitianmerupakan hasil tentang @®bgngan model
pelatihan permainan tradisional edukatif berbasisteqsi lokal dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan oran@rtak usia dini. Temuan
penelitian dapat bagi kedalam empat kategori utagekni: (1) kondisi
pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usia pdida hasil studi
pendahuluan, (2) prosedur pengembangan model hlagiermainan tradisional
edukatif berbasis potensi lokal, (3) implementasidel pelatihan permainan
tradisional edukatif berbasis potensi lokal yandedibangkan, (4) model
pelatihan permainan tradisional edukatif berbasistemsi lokal yang
direkomendasikan. Hal ini dapat diuraikan lebijuasebagaiberikut:
a. Kondis pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usia dini di PAUD

pada hasil studi pendahuluan

Hasil studi pendahuluan tentang pengetahuan damakepilan orang tua
anak usia dini di PAUD, masih sangat perlu mendapaperhatian, karena pada
umumnya orang tua belum memiliki kemampuan untulditek anaknya apalagi
menggunakan permainan tradisional. Orang tua haepatas mendidik sesuai
dengan apa yang mereka kuasai, tidak peduli apadaibelajaran yang diberikan
kepada anak usia dini bermanfaat dalam meningkaskamia kecerdasan pada

anak usia dini.
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Kondisi orang tua seperti ini berdampak pada kuraagpunya orang tua
mendidik anaknya, apalagi dengan memanfaatkan jpesmaradisonal yang
seharusnya dilakukan oleh orang tua, karena seladah didapat, mudah dibuat,
juga tidak membutuhkan biaya yang banyak untuk nuatmtya.

b. Prosedur pengembangan model pelatihan

Hasil uji kelayakan terhadap model pelatihan yatlgkdkan melalui
penilaian oleh praktisi dan oleh para ahli sebggases awal pengembangan
model, sehigga menghasilkan model pelatihan yanigh tedirevisi dan
disempurnakan, dan dianggap layak untuk diujicobear terbatas. Kedua
ujicoba terbatas terhadap model pelatihan yangkuin terhadap beberapa
orang tua anak usia dini. Kemudian diperoleh masukatuk merevisi dan
memvalidasi model pelatihan tersebut, sehingga sr@pk diimplementasikan
dalam uji lapangan untuk pelaksanaan penelitianhldbnjut, agar dapat
menghasilakanmodel pelatihan yang direkomendasikan.

c. Hasl Implementas Model (Uji L apangan)

Pelaksanaan implementasi model pelatihan permaradisional edukatif
berbasis potensi lokal dilakukan di Aula Fakultimeul Pendidikan UNG. Dari
hasil implementasi model yang dikembangkan dapatidia dan sesuai untuk
pelatihan orang tua anak usia dini di PAUD, dengarapan lebih efektif dan
efisien sesuai dengan kondisi PAUD.

1) Intput
Komponen input untuk pelaksanaan ujicoba modeltipala permainan

tradisional edukatif berbasis potensi lokal yandkedibangkan terdiri atas
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komponen : (1) Orang tua anak usia dini sebagaukaes mentah,r@w input),
sebagai peserta yang memiliki karekteristik dan gpEman mendidik di
lingkungan keluarga walaupun dalam kondidi apa gala®@rang tua memiliki
kebutuhan untuk mengembangkan pengetahuan daramkgitannya mendidik
anaknya dengan memanfaat permainan tradisionasug®per belajar, dalam hal
ini pelatih dan narasumber dan materi/bahan belajgang mendukung
berlangsungnya pelatihan.(3) lingkungan sosial padaebagai environmental
input memiliki konstribusi terhadap kegiatan pemalmin tersebut berlangsung
tanpa penjenjangan dan kurikulum yang ketat, (dareadan prasarana sebagai
instrumental input meliputi keseluruh sumber dasilifas yang mendukung
proses pelatihan. Fasilitas, tempat dan alat, ymrgedia dan mendukung
kelancaran pelaksanaan ujicoba model pelatihan ydikgmbangkan dalam
peningkatan pengetahuan dan keterampilan oraranlausia dini di PAUD.

2) Prosesfrocess)

Proses dalam pelaksanaan model pelatihan permaamisional edukatif
berbasis potensi lokal yaitu berkaitan dengan egragang meliputi komponen
perencanaan,  pengorganisasian, pelaksanaan dan uagval Dalam
mengimplementasi telah berlangsung lancar, daptdrida sesuai dengan
karakteristik orang tua anak usia dini di PAUD ,ahalmeningkatkan pengetahuan
dan keterampilan orang tua, sesuai dengan masisgign&omponen yang
dikembangkan tersebut dapat dilihat, sebagai beriku
a. Perencanaan, terdiri dari kegiatan identifikasi uteaban, berkaitan dengan

mempersiapkan sumber belajar dan struktur programlatipan,
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persiapansebelum pelaksanaan pelatihan dilakukagademelibatkan peserta
pelatihan. Perencanaan pelatihan, merupakan kompgaea dalam kegiatan
pelatihan dan sangat mendukung kelancaran proseletgaran bagi peserta
pelatihan dan pelaksanaannya sesuai dengan modeltihge yang
dikembangkan.

b. Pengorganisasianpelatihan adalah melakukan/ ma&ndpsogram pelatihan
sebelum pelaksanaan pelatihan dirancang. Strategiatilppn yang
dikembangkan menyangkut komponen kegiatan: (a) tifdexsi tujuan
pelatihan (b) identifikasi materi pelatihan (c) ntiékasi media pelatihan (d)
identifikasi sarana pembelajaran (e) identifikasietone pelatihan (f)
identifikasi fasilitator pelatihan (g) menetapkadyval pelatihan.

c. Pelaksanaan proses pelatihan berlangsung deng#&n diasarkan pada
pengkondisian pembelajaran pada orang dewasa (muilyasehingga peserta
pelatihan mampu mengikuti pelatihan dengan baik daenunjukkan
kesesuaian prinsip-prinsip pembelajaran yang teliadincang. Keterlibatan
peserta dalam menempuh pelatihan berdasarkan ppripsmbelajaran
partisipatif, interaktif, kolaboratif, dan demokgttelah dapat ditujnjukkan
oleh peserta dalam pelaksanaan kegiatan bersaatéfabrasumber).

3) Output: Komponen outputberupa hasil pembelajaran dalam pelatihan
diperolehdari hasil kegiatan evaluasi. Evaluasi gyatilakukan meliputi
penilaian hasil pelatihan, dan penilaian prosestipeln. Penilaian hasil
pelatihan ditempuh melaluposttest dan dikomparasikan dengan hasil

presttest.
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Hasil penilaian,pretest-posttest telah menunjukkan adanya peningkatan
penguasaan kompetensi pengetahuan dan keteraropélag tua anak usia dini.
Hasil uji perbedaan baik berdasarkeman gain skor prestest dan posttest
sebelum dan sesudah implementasi model antar kelontgeatment dan
kelompok kontrol, membuktikan terdapat perbedaany ymagnifikan. Terdapatnya
perbedaan tersebut menunjukkan adanya pengaruh waggfikan dari
implementasi model terhadap peningkatan pengetatiaanketerampilan orang
tua anak usia dini.

Evaluasi proses merupakan kegiatan penilaian diténmpelalui prosedur
kualitatif tentang keterlaksanaan program pelatihaelama pelaksanaan
implementasi model uji empirik dalam bentuk pelaigsan pelatihan permainan
tradisioanal edukatif berbasis potensi lokal padborkpok treatment. Analisis
secara deskriptif kualitatif hasil evaluasi prosesnunjukkan secara keseluruhan
proses pelatihan berlangsung lancar, sesuai dem@agkah-langka dalam
prosedur model pelatihan yang dikembangkan, dapaku#tan oleh peserta
dengan baik. Hasil analisis penilaian pelatihan loasil penilaian proses sebagai
landasan penilaian efektifitas model yang dikemkang menunjukkan bahwa
model pelatihan permainan tradisional edukatif asib potensi lokal yang
dikembangkan efektif dalam meningkatakan pengetaldaa keterampilan orang
tua anak usia dini di PAUD.

4) Other input
Berdasarkan ujicoba terbatas, dan uji empirik mgedhtihan permainan

tradisioanl edukatif berbasis potensi lokal, tela@mungkap temuan bahwa:
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pertama, kurangnya informasi tentang program peningkatangeimuan dan

keterampilan bagi orang tua anak usia dini yangkdikan. Program pelatihan
yang selama ini dilakukan baru terbatas pada proguelatihan secara umum
cenderung menggunakan pendekatan yang konvensiBadlahal banyaknya
pendekatan pelatihan yang dapat digunakan misapglatihan permainan

tradisional edukatif berbasis potensi lokal.

5) Outcome:

Outcome: bahwa pelaksanaan model pelatihan permainan sivadi
edukatif berbasis potensi lokal yang dikembangkanterjadi
peningkatanpengetahuan dan keterampilan orang dtengnak usia dini anak
usia dini di PAUD dalam melaksanakan pembelajammdglikan kepada
anaknya. Impementasi model pelatihan permainansiomél edukatif berbasis
potensi lokal berpengaruh pada peningkatkan pedgbsorang tua dalam

mendidik anakdi lingkungan keluarga.

9. Mode Pelatihan Yang Direkomendasikan

Sesuai hasil temuan penelitian sebagaimana teldkemdikakan
sebelumnya sesuai dengan komponennya,hal ini mdikéo bahwa model
pelatihan permainan tradisional edukatif berbastensi lokal dapat berpengaruh
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilargdre anak usia dini di
PAUD dapat dikemukakan beberapa hasil temuan pemetierikut.
a. Pelaksanaan pengembangan model pelatihan permaathisional edukatif

berbasis potensi lokal dalam meningkatkan pengataldan keterampilan
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orang tua anak usia dini di PAUD, telah dilaksamakaelalui ujikelayakan
model dengan analisis kualitas dan penelitian qi@kar dan praktisi, telah
memperkuat kelayakan model pelatihan yang dikenmtemgHal itu dapat
dilihat dari sistematika dan hubungan antara korapormodel yang
dikembangkan, sudah sesuai, dan dapat memudahkgatake pelaksanaan
pelatihan, baik bagi pelatih (narasumber), maupsepa pelatihan kelompok
treatment.

. Model pelatihan permainan tradisioanal edukatibbeis potensi lokal yang
telah disempurnakan melalui ujicoba terbatas, sutkgtat diterima secara
positif oleh orang tua sebagai peserta pelatihan demperkuat kelayakan
setiap kelayakan model, sehingga dalam proses mapiasinya, kelompok
orang tua sebagai peserta implementasi model Ip@hatdapat mengikuti
pembelajaran dalam pelatihan dengan lancar sdsagian langkah-langkah
pelatihan yang ditempuh, dan mampu mengikuti peaj@n secara serius
dan sungguh-sungguh.

. Hasil implementasi model pelatihan permainan trada edukatif berbasis
potensi lokal yang telah dikembangkan, menunjukafekti@itas
dalamperolehan hasil pembelajaran dalam pelatils@a pramg tua sebagai
peserta pelatihan, vyaitu dalam rangka peningkat@amgetahuan dan
keterampilan dan memiliki kesesuaian dengan kariatiteorang tua. Model
tersebut dapat diaplikasikan di PAUD untuk meninkga pengetahuan dan

keterampilan orang tua anakusia dini.
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Seluruh rangkaian prorses kajian pada pelaksanaaelipan, model

pelatihan permainan tradisioanal edukatif lokal

berbagistensi yang
dikembangkan telah diuji kelayakannya baik melaljuisecara teoretik maupun
uji lapangan. Dengan demikian yang dihasilkan saibagdel “akhir”, yang telah
teruji pada tahap implementasi (uji lapangan), pakan model pelatihan
permainan tradisioanal edukatif berbasis potenkaljosesuai komponen dan

prosedur model pelatihan yang dikembangkan, dignggak direkomendasikan.

Hal ini dapat dilihat pada gambarmodel yang dire&ndasikan sebagai berikut:

OTHER
INPUT

g

PROSE:
INPUT INFORMASI
PELIBATAN
ORANG AN
TUA {}
PERENCANAAN I
Analisis Kebutuhan < v v
PELATIH Pengembangan
Pengetahuan & OUT PUT out
@ Keterampilan COME
BAHAN
AJAR J L
gl PENGORGANISASIAN i MENINGKAT. [> MENINGK.
PENGETAHUAN
SARANA & igh & KEMAMP.
PRASARANA DALAM
PELAK SANAAN KETERAMPILAN MENDIDIK
Peningkatan Intervens ORANG TUA ANAK
¢/L Pembelajare DI LINGK.
LINGK. KELUARGA
SOSBUD
EVALUASI

Gambar 4. 9: Model Pdatihan Permainan Tradisional Edukatif Berbasis

Potensi Lokal Yang Direkomendasikan
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Komponen dan prosedur model pelatihan permaindisiomal edukatif berbasis

potensi lokal yang direkomendasikan dapat dilitztgpgambar di bawabh ini:

l PENGORGANISASIAN I

Il

J Ll

|
J L

J1

IDENTIFIKASI
KEBUTUHAN

PELATIHAN DAN
IDENTIFIKASI
KEBUTUHAN

BELAJAR

SUMBER BELAJAR:
(PELATIH/ NARA
SUMBER)
BAHAN AJAR

KOORDINASI

TEMPAT
PELATIHAN
KASI PAUD

PENGELOLA PAUD

DESAIN PROGRAM

PENDEKATAN
PELATIHAN

TUJUAN PELATIHAN

MATERI PELATIHAN

MEDIA PELATIHAN

SARANA PELATIHAN

METODE PELATIHAN

PELATIH/
NARASUMBER

JADWAL PELATIHAN

PELATIHAN

PENDAHULUAN

PENGKONDISIAN
SITUASI
PEMBELAJARAN/
PELATIHAN

PEMBELAJARAN
ANDRAGOGI
PARTISIPASI DISKUSI
DAN DEMOKRATIS

PROSES PELATIHAN
PERAN PELATIH

PERAN PESERTA
PELATIHAN

DISKUSI HASIL
PELATIHAN

PENILAIAN

KETERLAKSANAAN
PELATIHAN

EVALUSI
EFEKTIVITAS MODEL

EVALUASI HASIL
PELATIHAN

Gambar 4.10 :Komponen dan Prosedur Model Pelatihan Permainan
Tradisional Edukatif Berbasis Potensi L okal Yang
Direkomendasikan
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D. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian

Kelemahan yang cukup mendasar sesuai hasil temada prang tua
anakusia dini di PAUD adalah lemahnya pengetahaarkdterampilan orang tua
tentang pemanfaatan permainan tradisional bagatayiaktivitas bermain anak
usia dini. Hal ini dimungkinkan akibat kurangnyatedébatan orang tua dalam
setiap kegiatan terutama yang berkaitan denganngletian sumber daya
manusia. Sehingga masalah ini menjadi sangat gedélam upaya peningkatan
mutu pendidikan anak usia dini, disisi lain anakaudini sangat penting
dikembangkan semua kompetensinya sejak usia dimningkatan dan
pengembangan pengetahuan dan keterampilan orangemgakan hal penting
yang perlu diupayakan agar mereka mampu melakukadigikan kepada anak
usia dini. Secara faktual kondisi ini mengharuskasanya upaya pengembangan
kemampuan orang tua dalam berbagai hal, terutamangreka melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik di lingkungan keluargamgdementasi pengetahuan
dan keterampilan oleh orang tua kepada anak usiaddilingkungan keluarga
tidak bisa dipisahkan dari kondisi empirik orang tyang dinilai kurang mampu
melakukan pendidikan yang efektif terhadap ana dsii. Bila pengetahuan dan
keterampilan orang tua lemah akan tercermin dalafaksanakan pendidikan
pada anaknya. Oleh karena itu menjadi suatu kebotumendesak untuk
memposisikan orang tua sebagai pendidik di lingkandeluarga memiliki
kemampuan dan pengetahuan serta keterampilan yaagdalh dalam

membelajarkan/mendidik anaknya dengan memanfagiianainan tradisional.
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Menyadari pentingnya hal tersebut, maka semua Yeri@it dengan
masalah ini kiranya merasa terpanggil untuk mengaign meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua anakusia dilifPAUD, dengan
pendekatan dan cara-cara yang ditempuh. Banyakmpgrgm pelatihan
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukanieas Pendidikan baik
Provinsi maupun Kota, berkewajiban mengembangkaalitts sumber daya
manusia termasuk didalamnya orang tua anak usiayding kurang tersentuh
oleh pelaksanaan pengembangan sumber daya mabhadamelalui pelatihan
maupun berupa diskusi, workhop, dan lain sebagaaga orang tua menjadi
lebih  mampu, khusunya dalam melaksanakan pembatdpandidikan di
lingkungan keluarganya.

Implementasi pendidikan keluarga dilakukan dengaalisis SWOT
(strength, Weakness, Oportunitty, threat) dalam hubungannya dengan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan orang tua anakusiamk usia dini di PAUD,
terdapat kekuatarstfength) yang dapat diungkapkan di anataranya: (1) Secara
kuantitas orang tua anak usia dini cukup banyakn mk@endukung lancarnya
pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD); (2a11y tua anak usia dini di
PAUD mempunyai motivasi ~ yang tinggi untuk mendamgpianaknya; (3)
Pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) semadisis keberadaanya
ditengah-tengah masyarakat;(4) Keberadaan Pendidikeak Usia Dini sangat
dibutuhkan oleh masyarakat dan sangat strategssndpemberdayaan anak usia
dini; (5) Secara kelembagaan Pendidikan Anak Usiai Bebagai institusi

memiliki kelengkapan sarana dan prasarana yang pcukiemadai untuk
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menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia dinj; BR8hwa pengelolaan
Pendidikan Anak Usia Dini mendapat dukungan yanggat positif dari
pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

Kelemahan Weakness), implementasi program khususnya orang tua anak
usia dini yang selalu menunggui anaknya di PAUDalad : (1) kemampuan
orang tua rata-rata masih rendahkhususnya dalaraksaglakan pembelajaran/
pendidikan dengan memanfaatkan permainan tradisexh&atif, (2) Orang tua
dalam mendidik/membelajarkan anaknya tidak dibelddngan kemampuan
mendidik anak, akan tetapi hanya berdasarkan pemgal; (3) profil pengetahuan
dan keterampilan orang tua anak usia dini dalapi@mentasi program rata-rata
masih rendah, (4) Orang tua anak usia dini anakdisi belum terjangkau secara
merata untuk meningkatkan pengetahuan dan ketdesmpa (6) Kurang
tersedianya biaya yang dimiliki orang tua anak wbr@ untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya.

Peluang @pportunity), pengembangan dan penyelenggaraan Pendidikan
Anak Usia Dini memungkinkan untuk terus ditingkatk@dan dilanjutkan, sebab:
(1) kajian tentang pentingnya pendidikan anak dgiatelah menjadi perhatian
dunia internasional sehingga memunculkan kesepaksthagai kerangka aksi
pendidikan untuk semua ysalah satu butirnya adafaémperluas dan
memperbaiki keseluruhan perawatan dan pendidikak asia dini, terutama bagi
mereka yang belum beruntung, (2) terdapat begifydlajumlah anak usia usia
dini yang membutuhkan rangsangan pendidikan sejak (@) Adanya perhatian

pemerintah terhadap pentingnya pendidikan di ugig dengan menyediakan



233

biaya yang banyak demi kesuksesan pelaksanaandgemdianak usia dini, (4)
adanya pemberian bantuan percepatan studi bagidierAUD, merupakan
wujud kepedulian pemerintah terhadap program péaticanak usia dini.

TantanganThreat), keberlangsungan program Pendidikan Anak Usia Din
adalah: (1) masih terdapat sebagian masyarakath niEgum memahami
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini; (2) masbagian pendidik PAUD
yang memiliki kualifikasi pendidikan SLTA sehinggherpengaruh pada
pengelolaan yang kurang professional; (3) Meningykat biaya pendidikan
sehingga mengakibatkan sebagaian pendidik yand tdampu melanjutkan
pendidikannya ke Perguruan Tinggi.

Kenyataan pada hasil temuan penelitian menunjukbaimva adanya
kesejangan antara kondisi pengetahuan dan ketdeempang ada sekarang
dengan pengetahuan dan keterampilan ideal yanguselya dimiliki orang tua
sebagai pendidik di lingkungan keluarga.Kesejangansebut seharusnya
memperoleh perhatian semua pihak terutama dukurm@merintah dalam
memberdayakan sumber daya manusia dalam hal ingdtea anak yang sehari-
harinya menemani aktivitas pembelajaran/ pendididagi anaknya. Sumber daya
manusia sangat penting dan sangat menentukakspelan pembelajaran/
pendidikan pada anak usia dini, diantaranya adatahg tua. Semestinya ada
intervensi dalam meningkatkan pengetahuan damrdmpglan orang tua yaitu
melalui pelatihan. Oleh karena itu pelatihan pemaai tradisional edukatif
berbasis potensi lokal merupakan salah satu patatelatau model pelatihan

yang dikembangkan, dan sesuai kebutuhan oranghakausia dini.
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Alternatif ini  diambil untuk mengatasi kelemahégersebut, adalah
melalui pelatihan permainan tradisional edukatifbbsis potensi lokal yang
dikembangkan dan direkomendasikan, mengingat pasilitian pengembangan
model pelatihan ini, menunjukkan temuan yang bdikagpi, terhadap : (1)
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang d¢imana dengan
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan orang dibarapkan akan
berdampak pada meningkatnya kualitas pendidikdimgkungan keluarga dan di
PAUD tempat orang tua menunggui anaknya sekaligbagai tempat penelitian,
dan pada gilirannya kualitas anak usia dini jugaanakmeningkat, (2)
meningkatkan peran orang tua dalam melaksanakarbgiejawran/ pendidikan
bagi anak usia dini, sehingga diharapkan anak aélkakembang sesuai dengan
harapan (3) sebagi alternatif bagi pemerintah dastansi terkait dalam
melakukaan pengembangan sumber daya manusia nakacipbrang tua yang
mampu dan trampil dalam memanfaatkan potensi atdragai sumber daya yang
dapat digunan sebagai media permainan bagi anaklums!

Pengembangan model pelatihan permainan tradisishaitatif berbasis
potensi lokal sebagai upaya mengembangkan pengetatian keterampilan
orang tua anak usia dini, sesungguhnya merupakaaleasi peranan pendidikan
nonformal yang berhubungan dengan hal-hal sebagakut: (1) sebagai
pendekatan mendorong orang dewasa (orang tua)n@gapu mengembangkan
pengethauan dan keterampilan yang dimiliki danlsdélarusaha untuk memenuhi
mencari inovasi baru dalam memecahkan masalah ydihgdapi dalam

melaksanakan tanggung jawab sebagai pendidik gkuimgan keluarga, (2)
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pelatihan yang dikembangkan sebagai suatu pendekatdauk membantu
memecahkan masalah dalam pendidikan luar seksihh satu kelemahan
sebagaimana disebukan oleh Sudjana (2001: 41) batmema pendidik atau
sumber belajar professional dalam pendidikan le&olah masih kurang, oleh
sebab itu penggunaan model pelatihan yang lebgieafiadalah visible untuk
meningkatkan tenaga pendidik menuju kea rah yaafggsional; (3) pendidikan
luar sekolah berperan membantu dan memberikan pearimelalui pelatihan-
pelatihan dsn bimbingan pengembangan SDM di lingkan masyarakat,
termasuk di PAUD sebagai lembaga pendidikan yarghtéumbuh dan
berkembang di masyarakat.

Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata{atagetahuan dan
keterampilan orang tua anak usia dini mengalaminggatan secara signifikan.
Di samping itu motivasi orang tua untuk membelagarkendidik anaknya
menjadi lebih baik, dan sikap mereka terhadap mogelatihan yang
dikembangkan dikatakan untuk meningkatkan pengatahdan keterampilan
orang tua anak usia dini.

Model pelatihan yang dikembangkan menunjukkanktéfeuntuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangamaé usia dini patut
dipertimbangkan dalam implementasi model pelatilrdeangembangan model
pelatihan ini sebagai upaya memberikan alternaéifard mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua, sesuaapgad Thorpe, 1954 (dalam
sudjana, 2000: 58) bahwa belajar sebagai bentukbpkan nilai, kecakapan,

sikap dan perilaku yang terjadi dengan usaha yangsga melalui rangsangan
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atau stimulus, sedangkan perubahan yang terjadi pachbelajaran adalah dalam
bentuk tanggapan atau repon terhadap rangsangsebué Sedangkan Smith
(1982: 34) menyarankan bahwa pembelajaran digunddehubung dengan: (1)
pemeroleh dan penguasan tentang sesuata apa jangliteetahui; (2) perluasan

dan Klarifikasi makna pengalaman, dan (3) prosemegydi sengaja dan

diorganisasikan berkaitan dengan pengujian ideai@® gagasan yang relevan
dengan permasalahan.

Model pelatihan permainan tradisional edukatifblasis potensi lokal
yang kembangkan untuk meningkatkan pengetahuaketarampilan orang tua
anak usia dini adalah sebagai suatu tawaran kohagp Dinas pendidikan
provinsi maupun kabupaten/Kota, sebagai alterndifam pengembangan
kemampuan orang tua sebagai salah satu komponéngpdalam pembelajaran
yang lebih berkualitas, oleh sebab itu kiranya rhopelatihan ini dapat
dilanjutkan pada kegiatan-kegiatan berikutnya. d#Mo/ang telah dikembangkan
tersebut, sebagai alternatif yang dapat diterapiaih lanjut, serta direkomendasi
kepada pihak-pihak terkait dalam memberdayakangotaa agar lebih optimal
pembelajaran/ pendidikan di lingkungan keluarga darPAUD. Dan kepada
diknas provinsi maupun kabupaten kota kiranya nwrsndasikan permainan
tradisonal edukatif berbasis potensi local dapatadukkan sebagai salah satu
media yang dimanfaatkan pendidik di PAUD dalam pelajaran di PAUD.

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan,hditi dari berbagai aspek,
misalnya dari aspek sehingga studi ini hasilngaki bisa digenerelisasikan

karena sangat kontekstual dan hanya berlaku dalagkup PAUD di Kota
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Gorontalo. Keterbatasan tersebut memungkinkan adpegeliti lebih lanjut bagi
peneliti lain yang berminat meneliti tentang faki@ktor lainnya yang belum
dikaji dalam penelitian ini, terutama berkaitan gieam implementasi program pada
pendidikan Anak Usia Dini yang didukung dengan katlean orang tua yang

lebih memiliki kemampuan dapat segara diwujudkan.



